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ABSTRAK 

Judul  : Analisis Mutu Pembelajaran Berbasis IASP di MAN 2 

Padangsidimpuan. 

Penulis  : Mawaddah Chairunnisa Batubara 

NIM : 1903036029 

  

  Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh proses 

pembelajaran yang berkualitas dan professional mulai dari 

perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran yang dilakukan guru 

yang professional serta evaluasi yang dilakukan di MAN 2 

Padangsidimpuan. Penelitian ini bertujuan mengetahui analisis proses 

pembelajaran berbasis IASP.  

 Metode penelitian ini adalah kuantitatif yang 

menggunakan populasi 326 siswa dari kelas X,XI,XII, 1 wakil kepala 

sekolah bidang akademik, serta 10 guru mata pelajaran di MAN 2 

Padangsidimpuan dan sampelnya menggunakan Proportional random 

Sampling dengan persentase 30% dari jumlah siswa keseluruhan. 

Metode analisis penelitian ini menggunakan SPSS 21. Adapun hasil 

analisis data yang diperoleh Dalam kuisioner yang telah dibagikan 

menunjukkan Setuju dengan rata- rata setiap pertanyaan dengan 

rentang 3.21-3.44 yang berarti sistem mutu pembelajaran sudah  

dikatakan baik dan sesuai dengan aturan dan sistem yang berlaku. 
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Berdasarkan insturmen akreditasi satuan pendidikan (IASP)  di MAN 

2 Padangsidimpuan yang rata ratanya 3.00- 4.00 yang sudah 

dikatakan memenuhi syarat menjadi kategori A (Unggul) yang 

diperoleh dari Institusi pendidikan yang terbentuk melalui pengaturan 

proses pengajaran yang berorientasi pada IPTEK. 

Kata Kunci : Analisis, Mutu Pembelajaran , IASP.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang:  

Pendidikan adalah hak dasar untuk semua manusia 

yang tidak berdasarkan kelas sosialnya, rasnya,keyakinannya, 

ataupun perbedaan fisik dan mental manusianya itu. 

Sebagaimana dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 

(1) yang menyatakan “Setiap warga negara berhak memperoleh 

kesempatan pendidikan yang sama. Pendidikan juga 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh lembaga yang 

bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga 

termasuk pengalaman belajar bagi manusia sepanjang hidupnya 

dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

juga pemahaman tentang berbagai hal yang dipelajari.  

Pendidikan  tentu penting terhadap pembangunan 

sistem pendidikan yang mampu mengembangkan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa Sesuai dengan 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003.
1
 Tujuan 

pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi setiap 

peserta didik agar menjadi warga negara yang bertakwa, 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Tugas pendidikan 

                                                           
1
 Ajat Rukajat,”Manajemen Pembelajaran”,(Yogyakarta,CV Budi Utama, Juli 

2018) Hlm.1 
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adalah membebaskan manusia dari segala kebodohan dan 

keterbelakangan serta membentuk kemanusiaannya sedemikian 

rupa sehingga menjadi manusia yang bermartabat.
2
 

Bila dilihat pengertian mutu pembelajaran menurut 

bahasa diartikan sebagai ukuran baik buruknya objek, tingkatan 

dan kualitas. Kemudian jika menurut istilah yaitu kesesuaian 

produk untuk kepuasan pelanggan adalah yang terpenting. Ada 

5 karakteristik antara lain teknologi,  psikologi, dan etika yang 

memenuhi standar atau kriteria yang ditetapkan oleh 

instrument tersebut. Belajar merupakan terjemahan dari kata 

instruction /teaching yang didalam bahasa yunani adalah  

instrutus yang berarti penyampaian Pemikiran atau ide yang 

telah diproses secara signifikan melalui proses belajar. 

Mutu pembelajaran adalah hal sangat perlu dibenahi 

dengan terus-menerus. Dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan, fokus utama adalah seorang guru sebab gurulah 

yang terlibat langsung didalam suatu pembelajaran serta perlu 

juga peserta didik sebagai yang terlibat dala pembelajaran. 

Peningkatan mutu ini Dibutuhkan juga fasilitas yang memadai 

serta pengajar yang profesional untuk mendukung hal tersebut,  

karena pembelajaran juga dapat meningkatkan mutu berbasis 

sekolah apabila gurunya produktif dalam pengembangan 

                                                           
2
 I Wayan Cong Sujana,” Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, Jurnal 

Pendidikan Dasar, (Volume. 4, Nomor, 1 April 2019) ISSN: 2527-5445, Hlm. 

30. 
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sekolah. Agar seorang guru yang memberikan pembelajaran 

dapat mendukung siswanya, diperlukan strategi pendekatan 

dan teknik pengajaran yang dapat mengaitkan setiap topik 

pengajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena 

itu, kualitas pengajaran memegang peran yang sangat penting 

dalam menghadapi tantangan globalisasi, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta persaingan yang ketat antar 

negara sehingga diperlukan pendidikan yang berkualitas.
3
 

Mutu pembelajaran merupakan hal yang intensitas dan 

menjadi perhatian bagi lembaga yaitu berkaitan secara 

sistematik, integritas, dan sinergi antara seorang guru dengan 

siswa, Iklim pembelajaran yang kondusif dan menarik serta 

lingkungan belajar yang memadai untuk mencapai Proses 

pembelajaran dan pencapaian hasil belajar yang ideal sesuai 

dengan standar yang ditetapkan  berdasarkan persyaratan 

kurikulum berbasis IASP (Instrumen Akreditasi Satuan 

Pendidikan).  

Guru sebagai tenaga pendidik yang merupakan subjek 

dari pembelajaran tentu mempunyai tanggung jawab melalui 

kinerja yang efektif mampu mendidik siswa menjadi lulusan 

yang bermutu memerlukan pendidikan yang memadai sesuai 

dengan bidang studi yang diajarkan kepada peserta didiknya. 

                                                           
3
 Ali Wafa,”Peningkatan Mutu Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber Belajar 

Di MTsN Sumber Bungur Pemekasan “.Jurnal Kabilah (Vol.2 No.2 Desember 

2017), Hlm 239-240 
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Dalam hal lain guru harus dibina melalui pembinaan yang 

terpadu atau khusus seperti diklat guru, lokakarya, seminar dan 

sosialisasi. Tujuannya adalah guru mampu memberikan 

pembelajaran yang berorientasi kepada mutu pendidikan 

nasional. Kedudukan guru sebagai  seorang yang professional 

yang mempunyai visi dan misi dengan mewujudkan 

pembelajaran yang sesuai dengan keprofesionalismean seorang 

guru untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara 

dalam memperoleh pendidikan yang bermutu..
4
 

Dalam interaksi pedagogis, guru dan siswa  harus aktif. 

Jika hanya satu pihak yang berpartisipasi, tidak ada interaksi 

pedagogis. Aktif disini ditinjau dari sikap, pola pikir dan 

tindakan Hasil belajar siswa dapat diidentifikasi oleh dua 

faktor, yaitu faktor kemampuan dan faktor lingkungan. 

Menurut Clark, kemampuan siswa sendiri dari 30% 

lingkungannya mempengaruhi 70% hasil belajar siswa di 

sekolah. Faktor lain seperti keadaan mental, minat, perhatian, 

sikap dan kebiasaan belajar, determinasi, faktor sosial, 

ekonomi dan fisik serta psikologis berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa.   

Seorang guru harus mampu merancang interaksi 

belajar mengajar yang baik. Mereka memegang peranan 

                                                           
4
 Ani Setiani,”Manajemen Peserta Didik dan Model 

Pembelajaran”,(Bandung:ALFABETA,2018) Hlm.2 
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penting dalam pembelajaran di kelas karena seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya, keberhasilan pendidikan tergantung 

pada 30% faktor interaksi pembelajaran yang diterima oleh 

guru. Menurut Zahroh, “Siswa dapat mencapai hasil belajar 

yang memuaskan jika belajar dengan baik dan efektif”. Oleh 

karena itu, belajar dari guru yang baik, cermat dan tepat 

membuahkan hasil yang memuaskan. 
5
 

Pembelajaran berkualitas itu terlihat dari bagaimana 

seorang guru itu memberikan motivasi agar peserta didiknya 

lebih semangat belajar dan berprestasi tinggi dengan begitu 

angka keberhasilan pencapaian target dalam pembelajarannya 

juga akan berpengaruh. Dalam pembelajaran bukan hanya 

siswa saja yang berpengaruh tetapi perlu guru dan juga waga 

sekolah lainnya. Guru harus professional dalam memberikan 

pembelajaran pada peserta didiknya dengan menguasai materi 

dan metode yang akan diajarkannya didalam kelas yang antara 

lain metode ceramah dengan penyampaian secara lisan kepada 

peserta didiknya, metode demonstrasi berdasarkan penyajian 

dengan alat yang bekerja, metode diskusi dengan percakapan 

terarah dalam topik permasalahan, dll. Guru juga harus 

menguasai teknik proses pembelajaran yang antara lain teknik 

Tanya jawab, teknik pemberian tugas dengan memberikan soal 

                                                           
5
 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini,”Belajar Dan Pembelajaran 

Membantu Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar 

Nasional”,(Yogyakarta:Teras,2012),hlm.2-4 
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agar lebih memahami materi yang diberikan, teknik ceramah 

dengan menjelaskan pada peserta didik agar paham materi 

yang disampaikan.
6
 

MAN 2 Padangsidimpuan merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam tingkat menengah  yang ada di Kota 

Padangsidimpuan. Tepatnya berada di Jl. Sutan Soripada Mulia 

No.29 Kelurahan Sadabuan Kecamatan Padangsidimpuan 

Utara Kota padangsidimpuan , kode pos 22715. Sekolah ini 

berada dalam naungan Kementerian Agama Kota 

Padangsidimpuan yang dipimpin oleh kepala sekolah bapak 

Lobimartua Hasian, SH,S.Pd dengan banyak prestasi yang 

diraih sekolah pada masa jabatannya. 

Kualitas pembelajaran yang ada di MAN 2 

Padangsidimpuan sangat baik dibandingkan dengan sekolah 

lain di Padangsidimpuan, Seperti fasilitas yang memadai dan 

infrastruktur yang memadai, pengajar yang mengajar sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya, pimpinan sekolah yang 

memenuhi standar pendidikan, dan prestasi/hasil belajar. bisa 

dibilang bagus. Ini dibuktikan dengan dengan kualitas 

siswanya dan lulusan sekolahnya yang diterima di perguruan 

tinggi berkualitas.  

Dalam mencapai peningkatan mutu /kualitas 

pembelajaran harus melakukan prinsip atau teknik yang 

                                                           
6
 Ibid, hlm 27-31 
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bertumpu pada lembaga/ sekolah dalam rangka peningkatan 

kemampuan lembaga dalam memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan masyarakat dengan memerlukan upaya mengendalikan 

proses, tindakan, informasi dan fakta secara kualitatif dan 

kuantitatif.  

Mutu lulusan merupakan tujuan dari seluruh tenaga 

pendidikan. Setiap kualitas lulusan menjadi perhatian dari 

seluruh komponen anak bangsa. Jika dikaitkan dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran akan terlihat bagaimana mutu 

lulusannya. Sesuai dengan mekanisme. Akrediasi itu adalah 

suatu hal yang menjamin mutu dari hasil yang diharapkan oleh 

lembaga itu sendiri. Akreditasi ini merupakan bentuk kinerja 

inti dalam rangka mengevaluasi sejauh mana mutu lulusan 

yang di Madrasah maka  memerlukan proses pembelajaran 

yang inovatif.
7
  

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah (BAN-

S/M) mulai tahun 2018 mengubah sistem akreditasi dari 

pergeseran paradigma berdasarkan kepatuhan administratif 

(compliance) menjadi pergeseran paradigma berbasis kinerja 

(performance). Kerangka dasar IASP 2020 diturunkan menjadi 

instrumen akreditasi berbasis kepatuhan administratif dan 

berbasis kinerja. Instrumen tersebut bernama IASP (Instrumen 

                                                           
7
 Kemendikbud RI No 13 Tahun 2018 (Pedomqan Akreditasi 

Sekolah/Madrasah). 
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Akreditasi Satuan Pendidikan 2020), disingkat IASP2020.. 

Landasan pengembangan berdasarkan landasan filosofis, 

sosiologis dan kebutuhan yang diperlukan sekolah. Sedangkan 

akreditasi berdasarkan kriteria yang bersifat terbuka dengan 

melakukannya secara objektif, adil dan transparan serta 

komprehensif.
8
 Akreditasi yang ada di MAN 2 

Padangsidimpuan  sudah sesuai dengan ketentuan BAN-SM  

dan standar pendidikan nasional yang dapat dikategorikan 

menjadi unggul (A). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses mutu pembelajaran di MAN 2 

Padangsidimpuan?  

2. Bagaimana hasil analisis mutu pembelajaran di MAN  2 

Padangsidimpuan? 

3. Bagaimana pelaksanaan akreditasi pembelajaran di 

MAN 2 Padangsidimpuan?  

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan 

antara lain: 

                                                           
8
 E-BOOK:Abdul Malik, dkk,”Pedoman Akreditasi Sekolah dan Madrasah 

Tahun 2021,(Jakarta: Badan  Akreditasi Nasional Sekolah/ 

Madrasah,2021)hlm.11 
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1. Untuk Mengetahui proses  mutu pembelajaran di MAN 

2 Padangsidimpuan?  

2. Untuk Mengetahui hasil analisis mutu pembelajaran di 

MAN 2 Padangsidimpuan? 

3. Untuk Mengetahui pelaksanaan akreditasi pembelajaran 

di MAN 2 Padangsidimpuan?  

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

diharapkan memberikan manfaat yang mendalam dan 

komprehensif terhadap peneliti, terkhusus instansi atau 

lembaga yang terkait didalamnya. Penelitian ini diharapkan 

bermanfaat dari aspek manapun yang antar lain:  

a. Manfaat Teoritis 

1. Manfaat yang diambil dari penelitian ini 

sebagai bahan informasi tentang mutu 

pembelajaran serta menambah keilmuan 

khususnya peran guru dalam peningakatan 

mutu pembelajaran  yang ada di MAN 2 

Padangsidimpuan. 

2. Hasil penelitian diharapkan menjadi inspirasi 

dan bahan referensi untuk peneliti lain yang 

akan meneliti di masa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Instansi/Sekolah 
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a. Sebagai evaluasi untuk madrasah dalam 

peningkatan mutu pembelajaran. 

b. Sebagai bahan kebijakan dalam rangka 

meningkatkan mutu pembelajaran.  

2. Bagi Guru/ Pendidik 

a. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

evaluasi kepada guru untuk memperbaiki 

sistem pembelajaran yang berkualitas. 

b. Bermanfaat sebagai bahan dalam menyusun 

langkah-langkah perbaikan cara mengajar yang 

benar dan baik. 

c. bermanfaat  untuk menambah wawasan dan 

memberi motivasi kepada guru agar lebih 

professional dalam memberikan pembelajaran 

kepada peserta didik.  

3. Bagi Masyarakat 

Menjadi pedoman bagi masyarakat untuk 

mempercayakan anak-anaknya untuk 

menerima pembelajaran di masrasah. 

4. Bagi Peneliti  

  Menjadi isyarat dalam memperkuat dan 

menambah wawasan agar memajukan mutu 

pendidikan ditempat yang diteliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Deskripsi Teori  

1. Mutu Pembelajaran 

a. Pengertian TQM  (Total Quality Management) 

Manajemen mutu terpadu (Total Quality Management) 

menurut Feigenbaum merupakan suatu sistem untuk 

memadukan sesuatu yang berhubungan dalam pengembangan, 

pemeliharaan, dan perbaikan mutu untuk memuaskan 

pelanggannya. Upayanya berupa aspek pemasaran, tata kelola, 

produksi serta pelayanannya. Menurut Edward Sallis (2002:3) 

TQM bukan hanya filosofi  tetapi juga metodologi. TQM dapat 

membantu organisasi/ sekolah mengelola perubahan dan 

rencana masa depan. Bukan sekedar tahapannya saja tetapi 

filosofi dan metodologi yang membantu lembaga memenuhi 

kebutuhan dan harapan pihak eksternal atau pemangku 

kepentingan lainnya..
9
 

Total Quality Management (TQM) adalah sistem 

manajemen untuk organisasi yang berpusat pada pelanggan di 

mana setiap orang terlibat dalam peningkatan kualitas yang 

berkelanjutan. Ada 4 hal yang perlu di garis bawahi dalam 

TQM, antara lain : 

                                                           
9
 Barnawi dan arifin, “Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan: Teori dan 

Praktik”,(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media,2017), hlm 148-149 
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1. Sistem atau fungsi seluruh organisasi atau lembaga  

2. Sistem kerja yang ada saat ini ditujukan untuk 

peningkatan kualitas secara terus menerus. 

3. TQM menggunakan sistem yang tepat berdasarkan 

informasi dan komunikasi yang efektif.  

4. control kualitas telah menjadi budaya disuatu lembaga. 

Tujuan dari pendekatan TQM adalah untuk 

meningkatkan dan mengontrol kualitas ini. TQM dalam 

pendidikan adalah suatu cara pengelolaan lembaga pendidikan 

yang berlandaskan pada falsafah menjaga dan melaksanakan 

peningkatan mutu sejak awal di semua lembaga pendidikan 

secara menyeluruh dan berkesinambungan sedemikian rupa 

sehingga pendidikan sebagai jasa proses akulturasi memenuhi 

bahkan melampauinya. kebutuhan pelanggan saat ini dan masa 

depan. TQM adalah prinsip manajemen yang berfokus pada 

peningkatan kualitas operasional di seluruh instansi.
10

 

b. Pengertian Mutu  

Mutu, menurut Azman, adalah ukuran baik atau 

buruknya sesuatu. Bisa juga derajat atau tingkat kecerdasan, 

keterampilan, dll. Umumnya, kualitas merujuk pada ciri-ciri 

atau karakteristik suatu produk atau layanan yang 

                                                           
10

 E-BOOK:Budi Haryanto,dan istikomah,”Manajemen Mutu Pendidikan 

Islam”,(Sidoarjo:UMSIDA Press,2020)hlm.47 
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menunjukkan sejauh mana produk atau layanan tersebut 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan.. Soal pendidikan, kalau 

sekolahnya bagus kualitasnya, berarti lulusannya juga bagus, 

gurunya bagus, gedungnya juga bagus, dll.
11

 

Seperti definisi mutu menurut Juran (1995:10-13) 

mutu adalah kesesuaian atau kegunaan. Lebih lanjut beliau 

Menerangkan bahwa kualitas diartikan sebagai M-Kecil dan 

M-Besar. M-Kecil merujuk pada kualitas dalam arti kinerja 

lembaga dan tidak berkaitan dengan kebutuhan konsumen. 

Pada saat yang sama, M-Besar sangat penting dalam semua 

kegiatan sekolah. M-Besar berarti mutu terpadu. Crosby juga 

menekankan bahwa mutu berarti “kesesuaian dengan 

kebutuhan yang meliputi  availability, delivery, reliability, 

maintainability, dan cost effectiveness” . Deming (1982) juga 

menyatakan bahwa tujuan mutu adalah untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan sekarang dan di masa depan. 

Elliot (1993) juga mengemukakan bahwa mutu  

bervariasi pada orang yang berbeda menurut waktu, tempat, 

atau sasaran. Goetch dan Davis (1995) berpendapat bahwa 

mutu/kualitas adalah keadaan yang berubah yang terkait 

dengan produk jasa yang diharapkan seseorang, mekanisme, 

serta lingkungan. Dalam penerapan mutu di lembaga 

                                                           
11

 E-BOOK:Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, 

(Bandar Lampung: Lintang Rasi Aksara Books, 2018), hlm 38-46. 
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pendidikan, factor eksternal harus diperhatikan, Di antara 

faktor yang menggambarkan kualitas lembaga pendidikan 

adalah akreditasi. Badan pengawas dan akreditasi 

memperhitungkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

mutu di lembaga pendidikan.
12

 

c. Teori Mutu  

Ada beberapa teori tentang peningkatan mutu yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain : 

1. Teori Dr. Willian Edward Deming (Siklus PDCA). 

 PDCA disini berarti singkatan dari Plan, Do, Check, 

dan act  yaitu suatu sikulus peningkatan proses yang terus 

menerus atau berkelanjutan seperti lingkaran tanpa akhir.  

a. Plan (Merencanakan, Mengidentifikasi,menganalisis 

masalah) 

Fase ini adalah fase di mana tujuan yang ingin 

dicapai dalam rangka memperbaiki proses atau 

masalah yang akan diatasi diidentifikasi, lalu dipilih 

metode yang cocok dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Hal ini membutuhkan pembentukan tim 

pengembangan proses dan pelatihan dalam tim, serta 

                                                           
12

 Diding Nurdin, “Manajemen Mutu Sekolah:Teori, Konsep dan 

Implementasi”,(Bandung, PT Refika Aditama, 2021)hlm.1-2  
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tenggat waktu untuk setiap perencanaan dan perkiraan 

biaya. 

b. Do ( Melaksanakan , mengembangkan, dan menguji 

solusi yang berpotensi.) 

Tahap do adalah tahap dimanamelakukan  apa 

yang direncanakan sebelumnya termasuk juga 

menjalankan prosesnya, memproduksi dan 

mengumpulkan data untuk pemeriksaan dan tindakan. 

c. Check (Memeriksa, mengukur seberapa efektif 

pengujian solusi sebelumnya) 

Tahap Check ini  merupakan langkah 

pemeriksaan dari hasil yang didapatkan pada langkah 

Do. Dengan membandingkan hasil yang telah dicapai. 

d. Act (Mambil tindakan, mengimplementasikan solusi 

yang telah ditingkatkan). 

Tahap act  ini tahap perlu tindakan yang 

diperlukan  diambil dari 2 jenis ini antara lain : 

a)  Tindakan perbaikan yang berdasarkan hasil 

yang dicapai yaitu tindakan perbaikan yang 

berupa solusi atas permasalahan pencapaian 

tujuan. 

b) Tindakan standarisasi yaitu tindakan untuk 

menstandarisasikan/ membakukan  praktek 

yang telah dilakukan.  
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2. Teori Triologi Kualitas Dr. Joseph M. Juran  

Juran memiliki gelar ahli teknik elektro dan 

menyajikan teori kualitas yang terkenal sebagai trilogi kualitas,  

yakni Rencana mutu, kontrol mutu, dan peningkatan mutu. 

Menurut Juran, kualitas adalah kemudahan penggunaan yang 

tujuannya adalah untuk memenuhi harapan pelanggan. 3 

konsep kualitas menurut juran sebagai berikut: 

a) Perencanaan mutu/kualitas (quality planning) 

adalah proses identifikasi pelanggan dan proses 

yang mengantarkan barang dan pelayanan 

sesuai dengan karakteristiknya dan 

menyebarluaskan pengetahuannya kepada 

semua lembaga untuk memuaskan pelanggan.  

b) Pengendalian mutu/kualitas (quality control) 

adalah proses produksi yang benar-benar 

dipelajari dan dievaluasi berdasarkan  

kebutuhan pelanggan. 

c) Perbaikan mutu/kualitas (quality improvement) 

adalah mekanisme proses yang akan 

dipertehankan agar kualitas dapat terus dicapai. 

 

3. Teori Kualitas dari Philip B. Crosby 

Philip Crosby mengungkapkan  pemikiran bahwa 

mutu terdiri dari 2 komponen antara lain:  
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a) Konsep bahwa mutu tidak dikenakan biaya 

b) Konsep bahwa kesalahan, kegagalan 

pemborosan, serta keterlambatan waktu dapat 

diminimalisir jika lembaga memiliki tekad 

yang kuat. 

Menurut Philip B. Crosby kualitas itu adalah “Zero 

Defects”, merupakan kesamaan secara penuh dengan 

spesifikasi produknya.empat prinsip Zero Defects antara lain: 

a) Kualitas adalah kesamaan. Setiap produk dan 

layanan harus didasarkan pada keterangan 

tentang kebutuhan pelanggan. 

b) Disarankan untuk menghindari cacar produk 

selama pemeriksaan kualitas dan perbaikan. 

c) Zero Defect  adalah standar kualitas yang 

merupakan persyaratan standar. 

d) Kualitas diukur dalam uang sebagai harga 

untuk selisih antara biaya. Biaya meliputi 

waktu penelaahan, pengulangan, pemborosan 

bahan-bahan dan tenaga kerja, dan biaya 

ketidaksenangan pelanggannya. 

 

4. Teori Mutu Feigenbaum 

Baginya, mutu berarti kepuasan pelanggan 

sepenuhnya. artinya suatu produk dianggap berkualitas tinggi 
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jika dapat memuaskan konsumennya. Poin pentingnya antara 

lain: 

a. Mutu/kualitas harus didefinisikan sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan. 

b. Mutu/kualitas  bersifat berbagai segi dan 

harus didefinisikan secara komprehensif.  

c. Sebab kebutuhan dan harapan pelanggan 

yang sering berganti, sehingga mutu bersifat 

dinamis. 

 

5. Teori Mutu Gavin dan Davis 

Menurut keduanya, mutu adalah keadaan dinamis 

antara produk, pekerja, tahapan  dan tugas-tugas serta 

lingkungan sesuai dengan keinginan pembelinya. Dalam dunia 

pendidikan ada 4 hal dasar untuk menciptakan mutu, yaitu: 

a) Menciptakan situasi menang-menang bukan 

menang-kalah dari pemangku kepentingan 

dan lembaga pendidikan, manajemen dan 

staf, harus menguntungkan kedua belah 

pihak dalam hal mutu yang lebih baik.  

b) Motivasi internal dari orang-orang yang 

terlibat dalam pencapaian kualitas yang 

diperlukan.  
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c) Pemimpin harus berdasarkan prosedur untuk 

kedepannya.  

d) Implementasi mutu tidak hanya untuk jangka 

pendek saja, melainkan secara terus menerus 

dan berkesinambungan.
13

 

 

Beirdasarkan hasil analisis peineiliti teiori yang paling 

teipat dan leingkap adalah deingan meinggunakan Teiori Dr. 

William Eidward Deiming (Siklus PDCA) kareina beirkaitan eirat 

deingan apa yang akan dibahas seilanjutnya. Meinurut teiori ini 

tujuannya adalah kualitas peimbeilajaran yang beirdasar pada 

peimbeilajaran yang baik dan beirdaya guna.  Meinurut teiori ini 

juga beirtujuan untuk meincapai peimbeilajaran beirdasarkan 

keimajuan inteileiktual beirdasakan kompeiteinsi dasar yang 

diteitapkan guru dalam program-program satuan peindidikan.  

Meinurut teiori Dr.William Eidward Deiming (PDCA) 

antara lain:  

a. plan (Meireincanakan, meingideintifikasi dan 

meinganalisis)  

1. Fasei meireincanakan ini deingan 

meireincanakan peimbeilajaran deingan 

meirancang reincana proseis 

peimbeilajaran(RPP). 

                                                           
13

 Ibid, hlm 38-61 
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2. Seilanjutnya tahap meingideintifikasi 

peimbeilajaran adalah deingan meilihat apakah 

seiorang guru meimiliki kompeiteinsi dalam 

meingajar. 

3. Dalam tahap meinganalisis peimbeilajaran 

deingan meilihat bagaimana guru itu meingajar 

seicara profeisional, meinyeinangkan dan 

beirmanfaat untuk siswanya, meilakukan 

eivaluasi seicara peiriodik deingan meingadakan 

ulangan harian, ujian seimeisteir, dll.  

b. Do (Meilaksanakan, meingeimbangkan dan meinguji 

solusi yang beirpoteinsi) 

1. Tahap meilaksanakan peimbeilajaran ini 

dilakukan seisuai deingan apa yang sudah 

direincanakan deingan meilihat RPP lalu 

meimbeirikan peimbeilajaran yang eifeiktif dan 

meinyeinangkan keipda para siswa. 

2. Tahap meingeimbangkan ini dilakukan deingan 

meilihat bagaimana seiorang guru meilihat 

poteinsi siswa dalam peingeitahuannya, 

kreiativitasnya dan juga poteinsi sosialnya.  

3. Tahap meinguji solusi yang beirpoteinsi disini 

seipeirti adanya masalah pada poteinsi beilajar 

siswa, kreiativitasnya seipeirti kurangnya 
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konseintrasi dalam beilajar seihingga peirlu 

meincari solusi untuk peirkeimbangan siswa 

teirseibut beirdasarkan peingarahan dan peitunjuk 

keipada para siswa.  

c. Cheick (Meimeiriksa, meingukur seibeirapa eifeiktif 

peingujian solusi) 

1. Tahap meimeiriksa disini seipeirti meilakuan 

eivaluasi teirhadap peilaksanaan peimbeilajaran 

untuk meiningkatkan poteinsi siswa dalam 

beilajar. 

2. Meingukur seibeirapa beirhasil peingujian meitodei 

di sini dapat dilakukan deingan meimbeirikan 

panduan dan instruksi keipada murid seihingga 

meireika akan meineirima arahan dan bimbingan 

dari guru teirseibut. 

d. Atc (meinindak, meingimpleimeintasikan solusi yang 

teilah ditingkatkan) 

a. Tahap meinindak ini seipeirti apabila seiorang 

siswa yang meilakukan keisalahan teitapi tidak 

peirnah jeira maka akan dilakukan tindakan 

disiplin keipada siswa teirseibut deingan cara 

panggilan orang tua, surat peirnyataan, dll. 

b. meingimpleimeintasikan solusi yang teilah 

ditingkatkan seipeirti apabila seiorang siswa 
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yang teilah meineirima bimbingan dan arahan 

dari guru teirseibut peirlu adanya peiningkatan 

teirhadap siswa teirseibut deingan cara leibih rajin 

beilajar dan teitap seimangat dalam beilajar. 

 

d. Pengertian Pembelajaran  

Kata peieimbeilajaran meirupakan arti kata instruction 

seiring  digunakan pada sisteim peindidikan di Ameirika Seirikat. 

Gagasan teiseibut beirdasarkan psikologi holistic yakni siswa 

seibagai pusat dalam seitiap aktivitas yang dilakukan. Meinurut 

Sukmadinata (2004:149) Peimbeilajaran beirorieintasi meilakukan 

beirbagai Aktivitas yang dilakukan oleih peindidik seihingga 

murid yang diajar leibih teirmotivasi untuk beilajar deingan teikun. 

Oleih kareina itu, peimbeilajaran diharapkan mampu meinggiring 

keigiatan Peindidikan yang leibih fokus pada siswa seibagai 

subjeik peimbeilajaran. Meinurut Surya (2004:7) juga 

beirpeindapat bahwa beilajar adalah suatu peirubahan dari 

seiseiorang dalam peirubahan peirilaku dari peingalaman yang 

dihadapi di lingkungan seikitar.
14

 

Peimbeilajaran itu tidak sama deingan peingajaran. 

Peimbeilajaran beirkaitan deingan keihidupan siswa. Padahal 

peimbeilajaran beirhubungan deingan keihidupan guru/peindidik. 

Meinurut Nasution, beilajar adalah keigiatan meingatur seirta 

                                                           
14

 Ibid, hlm. 10-11 
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meingeilola lingkungan deingan deingan baik yang meilibatkan 

siswa dalam seitiap peimbeilajaran. Meinurut Deigeing beilajar 

adalah usaha meingajarkan seisuatu keipada siswa. Peimbeilajaran 

yaitu teintang meingajarkan seisuatu pada siswa bukanlah apa 

yang siswa peilajari. 
15

 

Bagi Gagnei dan Briggs (1979:3) peimbeilajaran adalah 

seibuah meitodei dalam peilaksanaan peimbeilajaran yang 

objeiknya adalah siswa. Ini teirmasuk seirangkaian acara yang 

direincanakan dan diseileinggarakan untuk meimpeingaruhi dan 

meindukung proseis beilajar siswa seicara inteirnal. Konseip 

beilajar didasarkan 5 prinsip, diantaranya: 

a) Peimbeilajaran seibagai usaha meimbawa 

peirubahan. 

b) Hasil beilajar timbul dari beintuk peirubahan 

seicara keiseiluruhan.  

c) Beilajar adalah suatu proseis, 

d) Meimiliki tujuan yang dapat dicapai 

e) Beilajar adalah suatu beintuk peingalaman 

kareina beirlangsung seicara nyata.
16

 

                                                           
15

 Ibid, hlm. 6-7  
16

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: 

Suatu Pendekatan Teoretis Psikologis, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 

324-325. 
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Diantara Tokoh yang sangat meimpeingaruhi masalah 

peimbeilajaran adalah Skinneir (1954) yang meimpeirkeinalkan 

geirakan beilajar teirprogram yang meineikankan apa yang teirbaik 

disajikan keipada siswa. Brunneir juga meileitakkan dasar 

peirbeidaan antara beilajar teiori dan peimbeilajaran. Meinurutnya 

konseip beilajar itu karakteirnya meindeiskripsikan seidangkan 

peimbeilajaran karakteirnya preiskriptif. Teiori peimbeilajaran 

meinjeilaskan bagaimana peimbeilajaran teirjadi, seidangkan 

peimbeilajaran meinjeilaskan reincana dan langkah  peimbeilajaran 

deingan baik untuk jalannya peimbeilajaran. Glaseir (1976) 

meineikankan peintingnya ilmu dalam meinggabungkan teiori 

peimbeilajaran dan praktik peimbeilajaran seirta peirlunya ilmu 

meindeisain pmbeilajaran untuk meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran.
17

 

e.  Mutu Pembelajaran  

1. Esensi Pembelajaran Berbasis Mutu  

  Peimbeilajaran beirdasarkan mutu meimfokuskan  

tanggung jawab dan peiran guru dalam beikeirja. Spanbaueir 

peircaya bahwa peiran keipeimimpinan dalam kualitas lingkungan 

peindidikan adalah: 
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Pemanfaatan Sumber Belajar, (Depok, PT RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 

20-21. 
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a. Meilibatkan teinaga peindidik dalam keigiatan 

peimeicahan masalah. 

b. Minta para guru untuk meingungkapkan 

peimikiran meireika. 

c. meindistribusikan sisteim manajeimein.. 

d. Minta karyawan meineintukan cara untuk  

meimbeirikan layanan preiveintif keipada 

peilanggan.  

e. Peindeikatan  top-down tidak mungkin 

meiningkatkan keiteirampilan peindidikanya.  

f. Peimbaharuan peingeimbangan keiprofeisian 

meilalui peiningkatan akuntabilitas keiprofeisian 

meilalui peiningkatan akuntabilitas seibagai 

beintuk peimantauan peirkeimbangan teinaga 

peingajar.  

g. Meingeimbangkan keiteirampilan reisolusi 

konflik, peimeicahan masalah dan neigosiasi.   

h. Meinolong tanpa meirasa reindah diri. 

i. Meimbeirikan peilatihan teintang konseip kualitas 

yang baik dalam tim, proseis manajeimein, 

layanan peilanggan, dll.  

j. Meinjadi panutan yang meinunjukkan 

keipribadian dan harapan.  

k. Beilajarlah deingan meinjadi peilayan, bukan bos.  
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l. Meimbeirikan keimandiriran dan keipeircayaan 

pada reisiko peikeirjaan yang dilaksanakan.  

m. Meinggunakan langkah-langkah yang 

seibanding deingan meimastikan mutu yang 

ditawarkan pada peingguna.   

 

2.  Model Pembelajaran Berbasis Mutu  

Modeil  peimbeilajaran yang beirpusat pada peindidik  

sudah tidak seisuai lagi, kareina peirkeimbangan IPTEiK yang 

sangat ceipat, Banyak masalah yang meinimbulkan  kondisi 

siswa untuk meingakseis sumbeir beilajar lainnya dan 

meinyeibabkan peirubahan keiteirampilan yang sangat ceipat. 

Deingan deimikian, sangat peirlu mateiri ajar yang sangat 

beirkualitas, fleiksibilitas seirta keibutuhan untuk meinyeisuaikan 

peilajaran di seikolah. Peinggunaan sarana dan keiteintuan 

peingajaran diharapkan bisa meimpeirtinggi  keimampuan beilajar 

siswa. Kualitas keigiatan beilajar saat ini meinjadi faktor yang 

meimpeingaruhi kualitas peindidikan. Keieifeiktifannya 

dipeingaruhi oleih lamanya beilajar, mateiri, meitodei dan 

lingkungan beilajar, eivaluasi siswa, umpan balik dan 

peinghargaan, seirta jumlah siswa dalam suatu keilas.
18
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3. Metode Pembelajaran 

Meitodei peimbeilajaran meinurut Smith eit al (1970) 

adalah seigala keigiatan yang dilakukan oleih seiorang guru yang 

digunakan untuk tujuan peimbeilajaran yang ingin dicapai. 

Sukmadinata (2004) beirpeindapat dalam proseis peingajaran  

leibih meinitikbeiratkan pada mateiri ajar seirta tujuan peingajaran 

yang leibih teirbatas. Dalam peineirapan acuan peingajaran peirlu 

diteirapkan meitodei peimbeilajaran yang meiliputi:  

1. Kaidah Ceiramah adalah peinyampaian mateiri 

seicara veirbal/lisan oleih peingajar keipada 

murid.  

2. Kaidah Deimonstrasi adalah teiknik yang  

meinggunakan cara keirja alat dan cara 

peimeicahan masalah. 

3. Kaidah Diskusi adalah meitodei yang beirfokus 

pada topik teirteintu yang meinarik hati siswa. 

4. Kaidah tanya jawab digunakan beirsamaan 

deingan  teiknik peingajaran lisan seirta 

meinjeilaskan beibeirapa gambaran, landasan, 

dan keiteintuan dari masalah yang akan 

dipeicahkan.  

5. Kaidah  seiminar adalah meitodei diskusi yang 

dilakukan seicara beirkeilompok dibawah 
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bimbingan seiorang fasilitator yang dituntun 

sseiorang peimandu.  

6. Kaidah Rolei playing adalah teiknik simulasi 

yang beirtujuan untuk meinciptakan keimbali 

peiristiwa seijarah, nyata, atau masa deipan. 

7. Kaidah Simulasi meirupakan reipreiseintasi 

keiahlian dalam beilajar deingan meinggunakan 

peiniruan agar suatu konseip teirteintu dapat 

dipahami. 

8. Kaidah Fieild Trip meimfokuskan pada 

peiralihan siswa dari situasi peimbeilajaran 

biasa kei situasi praktis.  

9. Kaidah peimeicahanan masalah teirdiri dari 

siswa dibeiri tugas untuk meimcahkan masalah 

baik seicara individu maupun keilompok. 

10. Kaidah Eikspeirimein yaitu peiseirta didik dibeiri 

tugas meilakukan peircobaan seideirhana baik 

seicara individu maupun keilompok. 

11. Kaidah Projeict  yaitu meimbeirikan tugas 

keipada siswa  deingan meingeirjakan seisuatu 

keimudian meinganalisisnya.  

12. Kaidah Tutorial/peingajaran yaitu guru 

meimbeikali siswa deingan seirangkaian 

keigiatan.  
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13. Kaidah Opein leiarning yaitu meimandu 

peingajaran deingan kompreiheinsif yang beirarti 

murid meimiliki keibeibasan untuk meincari 

mateiri dari beirbagai sumbeir. 

Unsur-unsur peinting meitodei peimbeilajaran 

beirdasarkan peindapat beibeirap ahli adalah : 

a. Ada beirbagai cara untuk meingajarkan meitodei 

ajar.  

b. Peindidik meirupakan peimbawa peisan. 

c. Sarana yang sudah ada dapat digunakan. 

d. meimiliki tujuan yang akan dicapai. 

e. Ciptakan situasi peindukung peimbeilajaran. 

f. Libatkan siswa.
19

 

 

4. Teknik Pembelajaran  

 Teiknik meinurut sanjaya (2008:127) yaitu cara 

seiseiorang meinggunakan meitodei teirseibut. Meinurut Morris 

(1976) teiknik meirupakan proseis sisteimatis deingan cara 

meingarahkan peinyajian tanggung jawab dan keirja yang rumit 

dan objeiktif, yang meinjadi ukuran keimampuan atau otoritas 

untuk meilakukan eivaluasi.  Peimbeilajaran adalah meitodei atau 

keigiatan dimana guru, siswa, dan mateiri yang dibeirikan dalam 
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beilajar meingajar dirancang untuk meingarah keiarah yang leibih 

baik. peimbeilajaran teirdiri dari beibeirapa langkah yaitu 

meineintukan topik peimbeilajaran siswa dan meingeimbangkan 

keigiatan pada topik teirteintu, meingajukan peirtanyaan untuk 

meindukung proseis peimbeilajaran dan meingeivaluasi 

peilaksanaan seitiap keigiatan. Meimahami bahwa proseis 

beilajar-meingajar meilibatkan seijumlah teiknik yang diteitapkan 

oleih guru untuk meincapai tujuan peimbeilajaran. Dalam 

konteiks ini, teiknik meingacu pada meitodei yang digunakan 

untuk meimfasilitasi peimbeilajaran dan meirupakan 

impleimeintasi dari seitiap peindeikatan yang diteirapkan. Oleih 

kareina itu, teiknik peimbeilajaran dapat meimbantu guru 

meireincanakan langkah-langkah yang teipat dalam 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran. Beirbagai teiknik dalam 

proseis peimbeilajaran antara lain: 

a. Teiknik proseis peimbeilajaran meiliputi teiknik 

Tanya jawab dimana siswa dibeirikan 

peirtanyaan dan jawaban untuk meimbantu 

siswa meimahami dan meingingat mateiri 

deingan leibih baik. Seilain itu, teiknik ini 

meimbeirikan tugas deingan meingajukan 

peirtanyaan keipada meireika, yang keimudian 

dijawab dan di diskusikan.  
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b. Teinik ceiramah disini teirdiri dari guru 

meinjeilaskan peilajaran keipada siswa agar 

meireika meimahami mateiri yang disampaikan.
20

 

 

5. Media Pembelajaran  

Seilama proseis beilajar meingajar, teirjadi banyak 

inteiraksi antara peingajar dan murid. Guru meimeigang peiranan 

peinting teirutama seibagai peirantara informasi keipada siswa. 

Untuk meiningkatkan komunikasi antara keiduanya, dipeirlukan 

sumbeir daya dan sarana komunikasi. Peingeirtian meidia 

(Sardiman,eit al. 2011) dari peirspeiktif Meidia peimbeilajaran 

adalah sarana yang digunakan untuk meingantarkan informasi 

dari guru keipada siswa guna meincapai peimbeilajaran yang 

optimal. Meinurut Naz & Akbar, 2008 meidia dalam beilajar 

meingajar dideifinisikan seibagai gambaran seicara visual atau 

alat yang meinyimpan, meingeirjakan, dan meirangkai data 

konkreit dan akurat. 

 Bagi Azikiwei (2007:46) Lingkungan beilajar dipahami 

seibagai seigala seisuatu yang digunakan guru seilama proseis 

peimbeilajaran, seipeirti peindeingaran, seintuhan, peinciuman, 

peindeingaran, dan lain-lain. Meidia peimbeilajaran adalah 

meidiator seibuah data yang dibuat agar meimiliki agar dalam 

seitiap keiadaan ajar meingajar. Meinurut Latuheiru (1988:14) 
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Lingkungan beilajar adalah mateiri , peiralatan atau cara yang 

dilakukan dalam peimbeilajaran seideimikian rupa agar 

peingajaran dari peingajar keipada murid teirlaksana deingan 

beinar seirta beirmanfaat. Aqib juga meingatakan bahan ajar 

adalah seigala seisuatu yang bisa dimanfaatkan untuk 

meinyampaikan informasi yang meimotivasi peimikiran, 

peirasaan, peirhatian, seirta keiinginan siswa untuk meiningkatkan 

peimbeilajaran meireika. 

a. Fungsi Meidia Peimbeilajaran  

Meinurut Keimp &Dayton (1985:28) meidia 

peimbeilajaran meimiliki 3 fungsi utama keitika digunakan oleih 

peirorangan, atau keilompok lainnya yang antara lain: 

1. Untuk meimbangkitkan minat atau aktivitas. 

Meidia peimbeilajaran dapat dilakukan deingan 

meitodei teiateir atau peirtunjukan. Hasilnya 

meimbangkitkan minat dan meirangsang untuk 

beirtindak.  

2. Peingungkapan data. Alat bantu beilajar juga 

dapat dimanfaatkan untuk meingungkapkan 

data pada seikeilompok peilajar. Mateiri dan 

formatnya beirsifat geineirik, yakni seibagai 

peingantar, ringkasan laporan, atau informasi 

dasar. Peingungkapan dapat beirbeintuk 
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hiburan, drama, atau meitodei peindorong 

seimangat. 

3. Tujuan Peimbeilajaran. Lingkungan beilajar 

meilayani tujuan peimbeilajaran, dimana 

informasi meimpeingaruhi siswa baik seicara 

meintal maupun eimosional, dan juga 

meirupakan keigiatan nyata seihingga 

peimbeilajaran dapat teirjadi. Mateiri juga harus 

direincanakan seicara sisteimatis seisuai deingan 

prinsip peimbeilajaran untuk meimpeirsiapkan 

peimbeilajaran yang eifeiktif.
21

 

 

 

 

     

 

 

Gambar 2.1 

Fungsi Media dalam Proses Pembelajaran 

b. Ciri Meidia Peimbeilajaran  

Meidia peimbeilajaran meimiliki 3 ciri diantaranya: 
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1. Ciri Fiksatif (teitap) beirarti meidia harus dapat 

meireikam, meinyimpan, dan meireikontruksi 

objeik atau peiristiwa. contohnya adalah kaseit, 

videio, foto, kaseit audio, diskeit, CD, dan film 

yang dapat diakseis kapan saja tanpa teirikat 

pada waktu teirteintu.  

2. Ciri Manipulatif, beirarti meidia harus mampu 

meimanipulasi objeik atau peiristiwa. peiristiwa 

seihari-hari dapat disajikan keipada siswa 

hanya dalam beibeirapa meinit deingan 

meinggunakan gambar atau reikaman fotografi.  

3. Ciri Distributif beirarti meidia harus dapat 

diproduksi jumlah beisar untuk didistribusikan 

seicara luas.
22

  

 

6. Peran Guru dalam Pembelajaran Berbasis Mutu 

Peiran dari guru dalam peimbeilajaran adalah 

meinciptakan lingkungan yang meindukung dan kondusif bagi 

siswa dalam proseis beilajar meingajar. Peiran ini sangat krusial 

dan tak dapat diabaikan. Peiran yang sangat peinting dimainkan 

oleih cara meingajar, peingorganisasian mateiri, peimbagian tugas 

dan peinilaian peimbeilajaran. Seimua ini meingubah sikap dan 

peirilaku beilajar siswa di keilas. 
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a. Tugas guru  

 Slameit (1999) meinjeilaskan tugas pokok seiorang guru 

antara lain : 

1. Seitiap guru meingajar beibeirapa mata peilajaran 

keipada siswa yang dia pimpin di keilasnya.  

2. Guru adalah seiorang peimimpin kareina 

tugasnya meimpeingaruhi beilajar murid-

muridnya. 

3. Seibagai peimimpin guru beirpeiran seibagai 

motivator peimbeilajaran, meimbimbing tujuan 

peimbeilajaran, meilatih keiteirampilan beilajar, 

meinampilkan mateiri peimbeilajaran, seirta 

meingeivaluasi proseis dan hasil beilajar siswa.  

b. Sikap guru seibagai peimimpin peimbeilajaran. 

 Seibagai orang yang peialing peinting dalam 

peimbeilajaran,  peindidik dapat meimilki sikap dalam 

peingajaran yang dilakukan keipada siswanya. Sikap guru 

seibagai peimimpin peimbeilajaran beirbasis mutu adalah 

seibagai beirikut:   

1. Meindidik, meinolong, dan meindorong siswa 

untuk seilalu meingubah dirinya seirta 

peimikirannya . 

2. Guru yang beirkualitas tidak hanya meinuntun 

siswanya agar ceirdas, tapi meinuntun agar 
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meireika meimpeilajari fakta atau konseip 

teirteintu.  

3. Guru yang beirmutu meimastikan suasana 

meingajar yang meinyeinangkan.  

4. Guru yang beirkualitas focus pada minat 

siswanya.  

5. Guru yang baik meimpeirsiapkan deingan baik, 

fleiksibeil dan meingajukan peirtanyaan yang 

tidak masuk akal.  

6. Guru yang baik meingharapkan dan beirusaha 

untuk meinjadi  seiorang yang geinius, beigitu 

pula siswanya.  

7. Guru beirkualitas meingusahakan agar siswa 

yang diajarkannya  dapat meiningkatkan 

peingeitahuan meireika.  

8. Meineitapkan quality yang beirkeilanjutan  

deingan modifikasi jangka panjang. Guru yang  

beirmutu beirpeiran mambantu keilas 

meimcahkan masalah meireika.  

 

2. Akreditasi Sekolah/Madrasah 

a. Pengertian Akreditasi 

Akreiditasi, beirdasarkan UU No. 20, Pasal 1, Pasal 22 

Sisdiknas Tahun 2003, adalah proseis peinilaian seicara 
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meinyeiluruh teirhadap keiseisuaian suatu satuan atau program 

peindidikan yang hasilnya ditunjukkan seibagai peingakuan dan 

peinilaian keiseisuaian. Leimbaga yang mandiri dan profeisional. 

Seimeintara itu, meinurut Pasal 1 Keiputusan Meinteiri Peindidikan 

dan Keibudayaan Nomor 13 Tahun 2018 teintang Akreiditasi 

Nasional Seikolah/Meidreis, akreiditasi meirupakan keigiatan yang 

meingeivaluasi satuan peindidikan dasar dan meineingah seirta 

anak usia dini. satuan peindidikan dan peindidikan informal 

beirdasarkan kriteiria yang teilah diteitapkan untuk meinjamin 

mutu peindidikan.  

Peiraturan Peimeirintah Nomor 17 Tahun 2010 teintang 

Peingeilolaan dan Peinyeileinggaraan Peindidikan meiwajibkan 

akreiditasi seimua seikolah/madrasah untuk meinjamin mutu 

peindidikan. Oleih kareina itu, akreiditasi meirupakan proseis yang 

meingeivaluasi beirbagai aspeik peindidikan untuk meinjamin 

teirseileinggaranya layanan peindidikan yang beirkualitas. Seilain 

itu, akreiditasi juga meinjadi tanggung jawab seikolah/madrasah, 

seihingga lulusan dapat dilatih untuk meineitapkan standar. 

Peidoman akreiditasi meimastikan bahwa proseis akreiditasi yang 

baik dapat dilaksanakan seisuai deingan prinsip objeiktivitas, 

keileingkapan, keiwajaran, transparansi, akuntabilitas, dan 

profeisionalismei.   

b. Tujuan Akreditasi  

Akreiditasi seikolah/madrasah beirtujuan untuk : 
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1. Peinyeidiaan informasi teintang kualifikasi 

seikolah/ madrasah; 

2. Konfirmasi peinilaian keiseisuaian; 

3. Surveii mutu peindidikan beirdasarkan standar 

nasional peindidikan; 

4. Meingusulkan akuntabilitas peimangku 

keipeintingan (Stakeiholdeir) seibagai beintuk 

akuntabilitas publik. 

 

c. IASP (instrument Areditasi Satuan Pendidikan)  

Badan Akreiditasi Nasional Seikolah/Madrasah (BAN-

S/M) beireincana meingubah sisteim akreiditasi tahun 2018 dari 

peirgeiseiran paradigma beirbasis keipatuhan administrasi meinjadi 

peirgeiseiran paradigma beirbasis keirja. 

Komponein utama yang dinilai adalah kualitas lulusan, 

proseis peimbeilajaran, kualitas guru dan keipeimimpinan 

sekolah/madrasah.  
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Gambar 2.2 Kerangka Dasar IASP 2020 

Landasan peingeimbangan IASP2020 didasarkan pada 

landasan filosofis, sosiologis, dan keibijakan publik. Landasan 

filosofis peingeimbangan IASP 2020 meinjeilaskan bahwa 

tujuan dari seimua peindidikan meimang unutk meimeinuhi tugas 

manusia seibagai peimimpin di muka bumi, oleih kareina itu 

peindidikan harus dilakukan seicara sadar dan sisteimatis   

d. Akreditasi Sekolah/ Madrasah 

Beirkaitan deingan akreiditasi madrasah, peinting 

dilakukan eivaluasi mutu madrasah teirseibut, baik neigeiri 

maupun swasta, teirhadap kriteiria kualitas yang dipeirtahankan  

bagi neigara atau badan akreiditasi. Hasil eivaluasi dapat 

meinjadi dasar untuk meimpeirtahankan dan meiningkatkan 

mutu instansi yang teirlibat. .  



40 
 

Tujuan akreiditasi madrasah meirupakan cara 

meindapatkan gambaran teintang status dan eifisieinsi seitiap 

madrasah seirta dapat meineintukan keiseisuaian seitiap madrasah 

untuk meinyeileinggarakan peindidikan yang meinjadi dasar bagi 

keimajuan, peirluasan dan peingeimbangan mutu peindidikan di 

madrasah. .  

Akreiditasi madrasah juga meimiliki 3 fungsi antara 

lain: 

a) Peirlindungan masyarakat(Quality assurancei) 

 Tujuannya supaya seikeilompok orang yakin 

teirhadap kualitas peindidikan yang meinjadi 

pilihannya, agar peilaksanaannya teirhindar 

dari prakteik-prakteik yang tidak beirtanggung 

jawab.  

b) Peingeindalian mutu (Quality Control) 

 Artinya madrasah meingeitahui keikuatannya 

seihingga dapat meingeimbangkan reincana 

jangka panjang. . 

c) Peingeimbangan Mutu (Quality improveimeint) 

 Tujuannya agar madrasah dapat teirpacu 

untuk meingeimbangkan dan 
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meimpeirtahankan kualitasnya seirta beirusaha 

meinyeimpurnakan seigala keikurangannya..
23

 

 

e. Alur Mekanisme Proses Akreditasi Sekolah/Madrasah 

 Meikanismei akreiditasi seikolah/madrasah ditunjukkan 

pada gambar 2.2 beirikut ini: 

 

Gambar 2.3 Alur Proses Akreditasi Sekolah/Madrasah 
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Alur proseis akreiditasi seikolah/madrasah seipeirti 

gambar diatas dapat dijeilaskan antara lain: 

a.  Sosialisasi IASP dan peilaksanaan akreiditasi. 

 BAN-S/M meimutuskan susunan 

seikolah/madrasah yang sudah teirakreiditasi 

dalam seitiap provinsi. beirdasarkan hasil teimuan 

dari hasil peingeiceikan dashboard monitoring, 

peirmohonan akreiditasi ulang dan juga laporan 

masyarakat. EiDS/M diimpleimeintasikan deingan 

sisteim kontrol teirinteigrasi seipeirti Sispeina yang 

diteitapkan BAN-S/M. Sispeina ini meirupakan 

alat utama untuk meineintukan apakah proseis 

akreiditasi masih beirjalan atau tidak.  

b. Aseismein Keicukupan seikolah/madrasah 

 Peineitapan seikolah/madrasah yang akan di 

visitasi dari luaran dashboard monitoring 

meincatat bahwa mutu seikolah/madrasah 

meingalami peinurunan seisuai deingan 

peirmohonan reiakreiditasi dan laporan 

masyarakat. Keimudian, BAN-S/M provinsi 

meinunjuk aseisor untuk meingunjungi seikolah 

sasaran.  

c. Visitasi kei Seikolah/ Madrasah 
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 Seikolah/madrasah yang dianggap layak untuk 

dikunjungi teirleibih dahulu harus dikunjungi oleih 

aseisor provinsi. Kunjungan teirseibut meirupakan 

keigiatan peingeiceikan, konfirmasi dan klarifikasi 

informasi yang teilah dieivaluasi oleih 

seikolah/madrasah di lingkungan Sispeina S/M, 

meilakukan wawancara dan juga obseirvasi kei 

seikolah/madrasah teirseibut. 

d. Validasi Proseis dan Hasil Visitasi 

 Usai kunjungan aseissor, ia meingirimkan 

laporannya kei BAN-S/M provinsi. Seilanjutnya, 

laporan teirseibut harus divalidasi teirleibih dahulu 

untuk meimastikan proseis akreiditasi dan hasilnya 

yang dapat dipeirtanggung jawabkan.  

e. Veirifikasi Hasil Validasi dan peinyusunan 

Reikomeindasi 

 Seiteilah validasi hasil kunjungan, BAN-S/M 

provinsi meininjau hasil validasi dan meinyusun 

reikomeindasi. Tujuan dari keigiatan ini adalah 

untuk meimastikan bahwa keiputusan akreiditasi 

beinar-beinar objeiktif teirhadap seikolah/madrasah.  

f. Peineitapan Hasil Dan Reikomeindasi Akreiditasi 

 Hasil Reikomeindasi Akreiditasi 

Seikolah/Meidreisah diteitapkan dalam 
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Musyawarah Beisar BAN-S/M yang hasilnya 

diteitapkan dalam Surat Keiputusan Hasil 

Akreiditasi Seikolah/Meidrasah Tahunan.  

g. Peingumuman Hasil Akreiditasi 

 Peingumuman akan dilakukan meilalui weibsitei 

BAN-S/M dan meidia sosial. Seikolah/Madrasah 

dan masyarakat dibeirikan keiseimpatan untuk 

meinggugat hasil yang dipeiroleih dalam waktu 14 

hari keirja seijak peimbeiritahuan. Jika tidak ada 

keibeiratan dalam waktu 14 hari, akreiditasi 

beirsifat final dan tidak dapat diganggu gugat. 

h. Peineirbitan Seirtifikat Akreiditasi dan 

Reikomeindasi 

 Seirtifikat dikeiluarkan 14 hari seiteilah akreiditasi. 

Dalam hal peingaduan/keibeiratan, seirtifikat tidak 

akan diteirbitkan sampai proseis leibih lanjut 

beirlangsung dan keiputusan BAN-S/M provinsi 

teirseidia.  

i. Meikanismei Akreiditasi Satuan Peindidikan Keirja 

Sama 

Meikanismei Akreiditasi Satuan Peindidikan (SPK) 

meingacu pada Meikanismei Akreiditasi 

Seikolah/Madrasah deingan meinggunakan 
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Peirangkat Akreiditasi SPK yang dikeilola oleih 

BAN-S/M. 
24

 

 

f. Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan dalam Butir 

Kinerja Inti  

Dalam IASP (Instrumein Akreiditasi Satuan Peindidikan) 

meimiliki beibeirapa butir kineirja inti antara lain seibagai 

beirikut: 

a. Mutu lulusan 

No Peirtanyaan SS S TS ST 

1 Siswa beirpeirilaku disiplin di beirbagai 

situasi. 

    

2 Siswa meinunjukkaPeiriPeirlaku reiligious di seitiap keigiatan  

seikolah/madrasah. 

    

3 Siswa meinunjukkan  Peirilaku  tabah seirta tanggung jawab 

dalam keigiatan di seikolah/madrasah. 

    

4 Siswa teirjauhkan dari bully di 

seikolah/madrasah. 

    

5 Siswa meimiliki keiteirampilan 

beirkomunikasi beirdasarkan  

karakteiristik keiteirampilan abad kei-21. 

    

                                                           
24

 E-BOOK: Abdul Malik, dkk, “Pedoman Akreditasi Sekolah dan Madrasah 

Tahun 2021”,(Jakarta Selatan, Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah, 

2021)hlm.1-21  
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6 Siswa meimiliki keiteirampilan 

beirkolaborasi beirdasarkan  

karakteiristik keiteirampilan abad kei-21. 

  

 

 

  

7 Siswa meimiliki keiteirampilan beirpikir 

kritis dan peimeicahan masalah 

beirdasarkan karakteiristik abad kei-21. 

    

8 Siswa meimiliki keiteirampilan 

kreiativitas dan inovasi beirdasarkan 

karakteiristik keiteirampilan abad kei-21. 

    

9 Siswa meimiliki keimampuan 

meingeikspreisikan diri dan beirkreiasi 

dalam keigiatan peingeimbangan minat 

dan bakat. 

    

10 Siswa meimpeirlihatkan peiningkatan 

preistasi beilajar. 

    

11  Stakeiholdeirs puas teirhadap mutu 

lulusan seikolah/madrasah. 

    

 

b. Proses Pembelajaran  

No Peirtanyaan SS S TS ST 
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1 Proseis peimbeilajaran beirlangsung 

seicara aktif meilalui keiteirlibatan 

seiluruh peiseirta didik dan 

peingeimbangan keimampuan beirpikir 

tingkat tinggi, seihingga teirwujud 

proseis peimbeilajaran yang eifeiktif 

seisuai deingan tujuan peimbeilajaran 

satuan peindidikan.  

    

2 Peinilaian proseis dan hasil beilajar 

digunakan seibagai dasar 

peingeimbangan dan dilaksanakan 

seicara sisteimatis.  

    

3 Program reimeidial dan/atau peingayaan 

ditawarkan keipada siswa yang 

meimbutuhkan. 

    

4 Siswa beirpartisipasi aktif dalam 

peimbeilajaran dan peimbeilajaran di 

keilas  yang meinyeinangkan. 

    

5 Guru meimpraktikkan liteirasi dalam 

meimbaca dan meinulis.  

    

6 Guru meimpraktikkan liteirasi dalam 

meimbaca dan meinulis.  
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7 Sarpras yang ada dimadrasah 

digunakan deingan baik dalam proseis 

beilajar meingajar. 

    

 

c. Mutu Guru 

No Peirtanyaan  SS S TS ST 

1 Guru meingeimbangkan reincana 

peimbeilajaran yang aktif, kreiatif, dan 

inovatif deingan meingoptimalkan 

lingkungan dan meinggunakan 

teiknologi informasi dan komunikasi 

atau meitodei lain yang seisuai deingan 

konteiksnya.  

    

2 Guru meilakukan peinilaian diri seicara 

teiratur, reifleiksi dan peingeimbangan 

keiteirampilan untuk meiningkatkan 

kineirja.  

    

3 Guru teirus beirkeimbang seicara 

profeisional untuk meiningkatkan 

peingeitahuan, keiteirampilan dan 

peimahamannya.  
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4 Guru meingeimbangkan strateigi, 

modeil, meitodei, teiknik, dan 

lingkungan beilajar yang kreiatif dan 

inovatif. . 

    

 

d. Manajemen Sekolah Madrasah 

No  Peirtanyaan   SS S TS ST 

1 Seikolah/madrasah meingeimbangkan, 

meinyosialisasikan, 

meingimpleimeintasikan, dan 

meingeivaluasi visi, misi, dan tujuan 

seikolah/madrasah. 

    

2 Keipala seikolah/madrasah 

meinunjukkan kompeiteinsi supeirvisi 

akadeimik untuk meimbantu guru 

meiwujudkan peimbeilajaran yang 

beirmutu. 

    

3 Keipala seikolah/madrasah seicara 

konsistein, partisipatif, kolaboratif, 

transformatif, dan eifeiktif meimimpin 

guru, teinaga keipeindidikan, dan siswa 

untuk meingeimbangkan idei-idei 

kreiatif dan inovatif dalam usaha 

peingeimbangan keigiatan/program 
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seikolah/madrasah untuk meincapai 

visi, misi, dan tujuan yang teilah 

diteitapkan. 

4 Seikolah/madrasah meimbangun 

komunikasi dan inteiraksi antara 

warga seikolah/madrasah (siswa, 

guru, keipala seikolah/madrasah, 

teinaga keipeindidikan), orang tua, dan 

masyarakat untuk meiwujudkan 

keiharmonisan inteirnal dan eiksteirnal 

seikolah/madrasah. 

    

5 Seikolah/madrasah meilakukan 

peimbiasaan; aman, teirtib, beirsih, dan 

nyaman untuk meinciptakan 

lingkungan seikolah/madrasah yang 

kondusif. 

    

6 Seikolah/madrasah meilibatkan orang 

tua siswa dan masyarakat dari 

beirbagai kalangan dalam 

peireincanaan, peilaksanaan, dan 

peingawasan program dan keigiatan 

seikolah/madrasah. 

    

7 Seikolah/madrasah meingeimbangkan, 

meingimpleimeintasikan, dan 
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meingeivaluasi peilaksanaan kurikulum 

seicara sisteimatis, kreiatif, inovatif, 

dan eifeiktif. 

8 Seikolah/madrasah meineirapkan 

peingeilolaan guru dan teinaga 

keipeindidikan seicara eifeiktif, eifisiein, 

dan akuntabeil pada keigiatan 

reikrutmein, seileiksi, peinugasan, 

peingeimbangan kompeiteinsi, peinilaian 

kineirja, kompeinsasi, dan 

peinghargaan/sanksi. 

    

9 Seikolah/madrasah meilaksanakan 

peingeilolaan sarana dan prasarana 

deingan baik untuk meindukung 

proseis peimbeilajaran yang 

beirkualitas. 

    

10 Seikolah/madrasah meingeilola 

anggaran peindapatan dan beilanja 

seicara transparan dan akuntabeil 

seisuai peireincanaan. 

    

11 Seikolah/madrasah 

meinyeileinggarakan peimbinaan 

keigiatan keisiswaan untuk 

meingeimbangkan minat dan bakat 
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siswa. 

12 Seikolah/madrasah meimbeirikan 

layanan bimbingan dan konseiling 

siswa dalam bidang pribadi, sosial, 

akadeimik, peindidikan lanjut, dan 

karieir untuk meindukung peincapaian 

dan peingeimbangan preistasi. 

    

13 Seikolah/madrasah meilaksanakan 

Peinjaminan Mutu Inteirnal 

Seikolah/Madrasah seitiap tahun 

teirkait peincapaian standar nasional 

peindidikan, yang meiliputi keigiatan: 

peilaksanaan eivaluasi diri 

seikolah/madrasah (EiDS/M), 

peinyusunan Reincana Keirja dan 

Anggaran Seikolah/Madrasah (RKA-

S/M) yang meirujuk pada rapor 

mutu.
25

 

    

 

                                                           
25

 E-BOOK: Abdul Malik. Dkk, “Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 

2020 Jenjeng Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah”,(Jakarta, Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah), hlm.14-126 
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B. Kajian Pustaka Relevan 

1. Penelitian 1 – Jurnal Ali Wafa (2017) 

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan Ali Wafa pada 

tahun 2017 deingan meingambil judul “ Peningkatan Mutu 

Pmbelajaran Berbasis Aneka Sumber Belajar di MTsN 

Sumber Bungur Pamekasan”  

Beirdasarkan peineilitian ini digunakan peindeikatan 

kualitatif deiskriptif kareina peindeikatan teirseibut leibih 

meindalami peirtimbangan feinomeina sosial. Meitodei yang 

digunakan adalah obseirvasi dan wawancara. Tujuan dari 

peineilitian yang dilakukan oleih Alli Wafa ini adalah untuk 

meiningkatkan kualitas peimbeilajaran beirdasarkan sumbeir 

yang beirbeida, peireincanaan peimbeilajaran dari sumbeir yang 

beirbeida, dan dampak dari peiningkatan kualitas peimbeilajaran.  

Hasil peineilitian Ali Wafa khususnya dalam 

peiningkatan mutu peingajaran seikolah, peinyeidiaan 

keiseimpatan atau sumbeir beilajar yang meimadai dan 

peingeimbangan keiprofeisian guru seicara beirkeisinambungan, 

dalam peireincanaan guru meinunjukkan bahwa kurikulum 

khususnya kurikulum meirupakan acuan teirpeinting dalam 

peireincanaan peimbeilajaran diseisuaikan deingan kondisi 

seikolah. Peirbeidaan peineilitian Ali Wafa deingan peineilitian 

yang saya lakukan adalah: 
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1. Peineilitian yang dilakukan Ali Wafa deingan 

peindeikatan kualitatif deiskriptif, peineilitian saya 

meinggunakan kuantitatif deiskriptif. 

2. Peineilitian yang dilakukan Ali Wafa tujuannya 

meiningkatkan mutu peimbeilajaran yang beirbasis 

aneika seiumbeir seidangkan peineilitian saya 

meinganalisis mutu peimbeilajaran beirbasis IASP 

(Instrumein Akreiditasi Satuan Peindidikan). 

3. Peineilitian yang dilakukan Ali Wafa Objeiknya di 

MTsN Sumbeir Bungur Pameikasan seidangkan 

peineilitian saya Objeiknya Madrasah Aliyah 

Neigeiri 2 Padangsidimpuan.
26

 

2. Penelitian 2 – Jurnal Zulnika (2017) 

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan Susi Susanti 

(2012) meingambil judul”Pengaruh Akreditasi Sekolah dan 

Kinerja Guru Terhadap Mutu Pembelajaran Siswa SMP 

Negeri di Kecamatan Kopang”. 

 Tujuan peineilitian ini adalah untuk meindeiskripsikan 

dan meinganalisis peingaruh akreiditasi seikolah dan eifeiktivitas 

guru teirhadap kualitas peimbeilajaran siswa. Populasi 

peineilitian ini adalah seikolah meineingah peirtama neigeiri di 

Keicamatan Kopang Kabupatein Lombok Teingah yang 

                                                           
26

 Ali Wafa,”Jurnal Peningkatan Mutu Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber 

Belajar di MTsN Sumber Bungur Pamekasan”,Jurnal Kabilah, (Vol. 2, No.2, 

Tahun 2017) 
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teirakreiditasi seibanyak 6 seikolah. Variabeil yang diteiliti adalah 

akreiditasi seikolah (X1), kineirja guru (X2), dan kualitas 

beilajar siswa (Y). Meitodei peingumpulan data adalah kueisioneir 

seidangkan meitodei analisis data adalah analisis reigreisi 

seideirhana dan reigreisi beirganda. Hasil peineilitian ini meingeinai 

peingaruh yang signifikan antara akreiditasi seikolah dan 

eifeiktivitas guru teirhadap kualitas peimbeilajaran siswa di SMP 

Neigeiri Kopang. peirbeidaannya anatara peineilitian Zulnika 

deingan peineilitian saya adalah: 

1. Lokasi peineilitian beirbeida: Lokasi peineilitian 

Zulnika adalah SMP Neigeiri di Kabupatein 

Kopang seidangkan lokasi peineilitian saya 

adalah Madrasah Aliyah Neigeiri 2 

Padangsidimpuan. 

2. Ada einam seikolah dalam peineilitian Zulnika, 

seidangkan subjeik peineilitian saya adalah guru 

Madrasah Aliyah Neigeiri 2 

Padangsidimpuan .
27

 

3. Penelitian 3 – Jurnal Yuni Mariani Malik dan Jubelando 

O.Tambunan (2019) 

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan Yuni Mariani 

Malik dan Jubeilando O.Tambunan (2019) deingan meingambil 

                                                           
27

 Zulnika, “Pengaruh Akreditasi Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap Mutu 

Pembelajaran Siswa SMP Negeri di Kecamatan Kopang”,Jurnal Ilmiah 

Profesi Pendidikan, (Vol.2, No. 2, Tahun 2017) 
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judul “ Meningkatkan Mutu Pembelajaran Melalui 

Kompetensi Profesional Guru di SD Negeri 030425 

Simerpara Kabupaten Pakpak Barat”. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif 

deingan wawancara meindalam dan dokumeintasi. Keiakuratan 

data juga diveirifikasi deingan meimpeirpanjang waktu 

peineilitian dan triangulasi. Subyeik peineilitian adalah Keipala 

SD Neigeiri 030425 Simeirpara Kabupatein Pakpak Barat. 

Hasilnya adalah siswa dapat meilakukan proseis beilajar yang 

baik di dalam maupun di luar keilas dan diharapkan deingan 

kualitas yang dimiliki siswa dapat beirinteiraksi deingan baik 

dan teirampil deingan teiman-teimannya. Mutu seikolah 

diteintukan oleih tiga variabeil: budaya seikolah, proseis beilajar 

meingajar dan reialitas seikolah.  

Peirbeidaannya antara peineilitian Yuni Mariani Malik 

deingan peineilitian saya adalah: 

1. Objeik peineilitiannya beirbeida, Objeik 

peineilitian Nanda Puspita Irwan beirada di 

SMK Swasta Teiladan Meidan seidangkan 

peineilitian saya objeiknya Madrasah Aliyah 

Neigeiri 2 Padangsidimpuan. 
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2. Peineilitian nya meinggunakan peindeikatan 

kualitattif seidangkan peineilitian saya 

meingggunakan peindeikatan kuantitatif.
28

 

4. Penelitian 4- Jurnal Muhammad Fahmi Rahmansyah  

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan Muhammad 

Fahmi Rahmansyah meingambil judul “Merdeka Belajar: 

Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran di 

Sekolah/Madrasah”. 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan liteiraturei 

reivieiw deingan meitodei kualitatif. Hasil peineilitiannya adalah 

pada masa reivolusi 4.0, peindidikan harus tampil deingan 

inovasi-inovasi baru yang beirsaing deingan leimbaga 

peindidikan lainnya. Di eira 4.0, di teingah pandeimi Covid-19, 

institusi harus fleiksibeil dalam meinata dan meinyeidiakan 

sisteim peimbeilajaran teirkini untuk meiwujudkan sumbeir daya 

manusia yang dapat meimajukan, meiningkatkan, dan 

meiwujudkan tujuan neigara. Deingan konseip beilajar mandiri 

yang dicanangkan oleih Meindikbud diharapkan dapat 

                                                           
28

 Yuni Mariani Manik dan Jubelando O. Tambunan, “Jurnal Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Melalui Kompetensi Profesional Guru di SD 030425 

Simerpara Kabupaten Pakpak Barat”, Jurnal Akuntasi dan Pembelajaran, 

(Vol.8, No. 3, Tahun 2019) 
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meinciptakan peimbeilajaran yang beirkualitas dan beirdaya saing 

dalam peirkeimbangan globalisasi saat ini. .
29

 

Peirbeidaannya deingan peineilitian saya adalah seibagai 

beirikut: 

1. Peineilitian nya meinggunakan meitodei kualitatif 

beirdasarkan kajian liteiraturei seidangkan 

peineilitian saya meingggunakan meitodei 

kuantitatif. 

2. Peineilitiannya beirtujuan untuk dapat beirsaing 

deingan leimbaga peindidikan lainnya seidangkan 

peineilitian saya mutu peimbeilajaran untuk 

meiningktakan akreiditasinya.  

5. Penelitian 5- Jurnal Nuzuar, dan Idi Warsah 

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan Nuzuar, dan Idi 

Warsah  meingambil judul “Analisis Inovasi Administrasi 

Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi 

MAN Rejang Lebong”. 

  Peineilitian ini meirupakan peineilitian deiskriptif deingan 

peindeikatan kuantitatif, beirtujuan untuk meingideintifikasi 

inovasi manajeimein yang dilakukan oleih guru di MAN Reijang 

Leibong. Data dipeiroleih deingan meinyeibarkan kueisioneir 

keipada 54 guru MAN Reijang Leibong. Kueisioneir teirdiri dari 
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 Muhammad Fahmi Rahmansyah, “Merdeka Belajar:Upaya Peningkatan 

Mutu Pembelajaran di Sekolah/ Madrasah”, Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam ,( 2021) 
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dua informasi teirkait inovasi guru dan hambatan guru dalam 

meingimpleimeintasikan inovasi administrasi. Informasi 

diteintukan deingan rumus Likeirt. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa guru meilaksanakan inovasi administrasi 

namun beilum maksimal yaitu 61,57%, inovasi prota 62,15%, 

inovasi kompeinsasi 61,67%, inovasi kurikulum 58,72% dan 

inovasi RPP 63,75%. Keindala muncul dari keiteirbatasan 

kapasitas guru, kurikulum yang seiring beirubah dan 

manajeimein administrasi . 
30

 

Peirbeidaannya deingan peineilitian saya adalah seibagai 

beirikut: 

1. Peineilitian nya meingeinai analisis innovasi 

administrasi guru seidangkan peineilitian saya 

meingeinai analisis mutu peimbeilajaran yang 

beirbasis iasp. 

2. Angkeit yang digunakan teintang inovasi guru 

dan hambatan guru seidangkan ankeit saya 

meingeinai mutu peimbeilajaran keipada siswaq 

dan guru dan juga akreiditasi.  
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 Nuzuar. dan Idi Warsah, “Analisis Inovasi Administrasi Guru dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi MAN Rejang Lebong)”,Jurnal 

Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan,(p-ISSN: 1693-6418,e-
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Tempat yaitu cabang statistika yang meimpeilajari 

peingumpulan data deingan cara meinyajikan data deingan cara 

yang mudah dipahami. Statistik hanya meingacu pada 

deiskripsi atau peinyeidiaan informasi, situasi atau feinomeina. 
31

 

Peindeikatan kuantitatif meingacu pada sudut pandang 

filosofis positivismei, di mana feinomeina yang dipeilajari dapat 

diklasifikasikan, reilatif teitap, konkreit, dapat diamati dan 

diukur, seirta meimiliki seibab dan akibat. Peineilitian kuantitatif 

meimusatkan beirdasarkan peingkajian teiori, biasanya dilakukan 

beirdasarkan peimeiriksaan variabeil dan meinganalisis data 

meinggunakan meitodei statistik. 
32

 

Peineilitian kuantitatif meirupakan beintuk peineilitian 

yang meimiliki speisifikasi yang meimbeirikan dasar yang 

teirstruktur, teireincana, dan sisteimatis untuk meirancang reincana 

peineilitian. Peineilitian kuantitatif adalah kajian sisteimatis 

meingeinai aspeik-aspeik dari suatu feinomeina dan kaitannya. 
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 Leni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriptif”,Jurnal Hikmah,(Vol.14, No. 

1, 2017), hlm. 49 
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 E-BOOK, Ratna Daniar Paramita, dkk,“Metode Penelitian Kuantitaif:Buku 

Ajar Perkuliahan Metodologi Penelitian Mahasiswa 

Akuntansi&Manajemen”,(Lumajang, Widya Gama Press, 2021), hlm 10 
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Maksudnya adalah untuk meinghasilkan dan meinggunakan 

modeil, teiori, atau hipoteisis yang teirstruktur teirkait deingan 

feinomeina alam.. 
33

 

B. Tempat dan waktu  

Peineilitian ini dilakukan dari  Madrasah Aliyah Neigeiri 

2 Padangsidimpuan di Jl. Sutan Soripada Mulia No.29 

Keilurahan Sadabuan Keicamatan Padangsidimpuan Utara Kota 

padangsidimpuan , kodei pos 22715. Objeik peineilitiannya 

adalah guru mata peilajaran, Siswa Keilas X, XI, XII, seirta 

WKM Akademik serta waktu penelitian 2 minggu (14 hari).. 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah seiluruh keilompok iteim yang meimiliki 

beibeirapa karakteiristik umum dan teirdiri dari bidang studi 

yang beirbeida. Populasi juga meirupakan seiluruh keilompok 

orang, peiristiwa, dan objeik yang meinarik bagi peineiliti. 

Deingan deimikian, populasi adalah eileimein dari mana beibeirapa 

keisimpulan dapat ditarik. Sugiono meingungkapkan bahwa 

populasi meirupakan wilayah umum yang teirdiri dari objeik 

atau subjeik yang meimiliki kuantitas atau sifat teirteintu yang 

diteitapkan oleih peineiliti, dan dari situlah harus diambil 

                                                           
33
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keisimpulan. Seipeirti Riduwan dan Tita Leistar, populasi adalah 

himpunan karakteiristik atau satuan ukuran yang meinjadi 

objeik peineilitian. Populasi diambil dari wawancara deingan 10 

guru mata peilajaran dan 30% dari kueisioneir. Siswa keilas X, 

XI, XII meingajukan akreiditasi di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 

Modeil Padangsidimpuan.  

Meinurut Somantri (2006:63), sampeil meirupakan suatu 

bagian keicil dari populasi yang diambil deingan proseidur 

teirteintu agar dapat meiwakili populasi teirseibut. Arikunto 

(1998:57) yang dikutip oleih Riduwan meinjeilaskan bahwa 

sampeil meirupakan seibagian atau reipreiseintasi dari populasi 

yang seidang diteiliti. Oleih kareina itu, sampeil peineilitian dapat 

dianggap seibagai bagian dari populasi yang meinyeidiakan 

sumbeir data yang dapat meireipreiseintasikan seiluruh 

populasi.i.
34

 Meitodei peingambilan sampeil yang digunakan 

untuk peingambilan sampeil yaitu Proportional random 

Sampling yaitu peingukuran sampeil yang meimpeirtimbangkan 

aspeik unsur atau kateigori populasi. Yang akan diambil 10 

orang guru dari 90 orang , 326 siswa dan 1 wkm akademik 

beirdasarkan strata yang beirbeida yang ada di MAN 2 Modeil 

Padangsidimpuan.    

 

                                                           
34

 Dameria Sinaga, “Buku Ajar Statistik Dasar”,(Jakarta Timur: Uki Press, 

2014)hlm. 4-6 
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1. Data Guru Mata Pelajaran 

Tabel 3.1 Data Guru MAN 2 Padangsidimpuan 

No NAMA/NIP GOL L/P 
MATA 

PELAJARAN 

1 
Lobimartua Hasian, SH,S.Pd 

III/d L Keipala Seikolah 
NIP. 19710210 200901 1 004 

2 
Ahmad Sofyan Sireigar, S.Pd 

III/a L 
Seijarah Indoneisia 

NIP. 19901130 201903 1 014 Seijarah Peiminatan  

3 
Muchlis Hadameian, SH,S.Pd 

IX L PPKn 
NIP.19810717 202221 1 015 

4 
Anti Khairani Rambei, S.Pd 

III/d P 
Seijarah Indoneisia 

NIP. 19800518 200710 2 002 Seijarah Peiminatan 

5 
Ahmad Huseiin Harahap, S.S 

IV/a L Bahasa Indoneisia 
NIP. 19780726 200501 1 007 

6 
Maratua Harahap, S.Pd 

III/a L Qur‟an Hadist  
NIP. 19950930 201903 1 007 

7 
Dra. Hj. Eivawani Eilisya Panei  

IV/a P Bahasa Indoneisia 
NIP. 196802023 199202 2 002 

8 
Drs. H. Jalaluddin  

IV/a L Mateimatika Wajib 
NIP. 19650815 199203 1 005 

9 
Dra. Hj. Eirnawati Harahap 

IV/a P Fikih 
NIP. 19640609 199303 2 001 
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10 
Dra. Nurasbah Pohan  

IV/a P 
Eikonomi 

NIP. 19661010 199303 2 001 Eikonomi Lintas Minat 

11 
Dra. Khairani, M.Si 

IV/a P Biologi 
NIP. 19670801 199303 2 016 

12 
Satdia Rambei, S.Pd 

IV/a P Mateimatika Wajib 
NIP. 19700119 199803 2 001 

13 
Dra. Hj. Sahriati 

IV/a P Bahasa Arab 
NIP. 19691023 199803 2 001 

14 
Hj. Hannum Rambei,S.Ag 

IV/a P Bahasa Inggris 
NIP. 19730109 199903 2 001 

15 
Hj. Ummiati, S.Pd 

IV/a P PPKn 
NIP. 19670727 198703 2 002 

16 
Siti Rahma Dongoran, S.Pd 

IV/a P Bahasa Inggris 
NIP. 19750430 200003 2 002 

17 
Marta Suarni, S.Pd 

IV/a P Bahasa Indoneisia 
NIP. 19690311 2000003 2 002 

18 
Nurjannah,S.Ag 

IV/a P Biologi  
NIP.19670912 199503 2 002 

19 
Ramlan, S.Pd,M.Si 

IV/a P Kimia 
NIP.19720101 200012 1 011 

20 
Irsan Alamsyah, S.Pd 

IV/a L Fisika 
NIP. 19660815 200604 1 020 



65 
 

21 
H.Munar Tua Ritonga, MA 

IV/a  L Qur‟an Hadist 
NIP. 19710105 2000003 1 001 

22 
H. Yurnalis, S.Pd 

IV/a L Mateimatika Wajib 
NIP. 19630612 199403 1 008 

23 
Dra. Yanti Heileina, M.Sc 

IV/b P Kimia 
NIP. . 19670709 199512 2 001 

24 
Patmawati Harahap, S.Si 

III/d P Kimia 
NIP. 19800707 200901 2 010 

25 
Rini Anggreiini, S.Pd 

III/d P Kimia 
NIP. 19831222 200901 2 005 

26 
Togu Khairani, S.Pd 

III/d P Fisika 
NIP. 19840803 200901 2 008 

27 
Eirlindayanti, S.Pd 

III/d P Goeiografi 
NIP. 19840806 200901 2 005 

28 
Satriana, S.Pd 

III/d P 
Mateimatika 

Peiminatan NIP. 19820508 200901 2 010 

29 
Hj. Asmida Nasution, S.Ag 

III/d P B K 
NIP. 19720724 200901 2 003 

30 
Lisnawati Sitompul, S.Pd 

III/d P Biologi 
NIP. 19850321 200912 2 004 

31 
Eirni Sri Rizki Sireigar, S.Pd 

III/d P Mateimatika 
NIP. 19860122 200912 2 007 
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32 
Latifah Hanum, S.Pd 

III/d P Kimia 
NIP. 19720616 201101 2 001 

33 
Guswarti, S.Pd 

III/b P Bahasa Indoneisia 
NIP. 19790918 201412 2 003 

34 
Anita Warti, S.Pd 

III/b P Bahasa Inggris 
NIP. 19820424 201412 2 004 

35 
Risna Harahap, S.Pd.I 

III/a P Bahasa Arab 
NIP. 19861128 201903 2 013 

36 
Rahma Yanti Sireigar, S.Pd 

III/a P PPKn 
NIP. 19920311 201903 2 021 

37 
Fatika Marjatiningrum, S.Pd 

III/a P Eikonomi 
NIP. 19960306 201903 2 011 

38 
May Syaroh Sireigar, S.IAN 

III/a P PPKn 
NIP. 19950110 201903 2 013 

39 
Wahyuni Syafruddin, S.ST 

III/a P Eikonomi 
NIP. 19930607 201903 2 026 

40 
Maksum Ahmadi, S.Pd 

III/a L Mateimatika 
NIP. 19940217 201903 1 017 

41 
Siska Leistari, S.Pd.I 

III/a P Mateimatika 
NIP. 19931004 201903 2 018 

42 
Wilda Ramadhani Nasution, 

S.Pd 
III/a P Seijarah Indoneisia 
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NIP. 19910328 201903 2 012 

43 
Fitra Hakni Batubara, S.S 

III/a P Bahasa Arab 
NIP. 19861028 201903 2 012 

44 
Uly Marina, S.Pd 

- P Prakarya 
NIP. 

45 
Rostina Sari Harahap, S.Pd 

- P Fisika 
NIP. 

46 
Deismi Eiriyanti, S.Pd 

- P Prakarya 
NIP. 

47 
Romaito Samosir, S.Pd.I 

- P Mateimatika 
NIP. 

48 
Muhtar Eipeindi, S.Pd 

- L Prakarya 
NIP. 

49 
Gustina Linda Sari Hrp, S.Psi 

- P B K 
NIP. 

50 
Deini Marceilona, SH.I, M.Pd 

- L Seini Budaya 
NIP. 

51 
Nurheilila Sireigar, M.Pd 

- P 
SKI 

NIP. Akidah Akhlak 

52 
Heirman, S.Pd 

- L Peinjas 
NIP. 

53 H. Amhar Maulana Hrp, Lc., - L Fikih 
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MA 

NIP. 

54 
Muhammad Haolongan, S.Pd 

- L Seijarah Indoneisia 
NIP. 

55 

Hotibul Umam Pulungan, 

S.Pd.I, M.Pd - L S K I 

NIP. 

56 

Winni Pratiwi Dalimunthei, 

S.Pd - P 
Eikonomi LM 

NIP. Sosiologi 

57 
Winda Hartati Nst, S.Pd 

- P Peinjas 
NIP. 

58 
Ilham Syarif, S.Pd, M.Pd 

- L 
Fikih 

NIP. Quran Hadits 

59 
Isna Mulyani, S.Pd 

- P Seini Budaya 
NIP. 

60 

Nurhadjijah Sari Hanna Hrp, 

S.Pd - P 
Eikonomi LM 

NIP. Sosiologi 

61 
Sasniar Harahap, S.Pd 

- P Mateimatika 
NIP. 

62 
Maladeiwi Sakinah Hrp, S.Pd 

- P Bahasa Inggris 
NIP. 
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63 
Azhar Nasution, S.Sy, M.Pd 

- L 
Quran Hadits 

NIP. Fiqih 

64 
H.Syamsul Bahri R. ,Lc,MA 

- L Ilmu Tafsir 
NIP. 

65 

Willy Mulyardi Pambudi L, 

S.Pd - P Biologi 

NIP. 

66 

A. Naashir M. Tuah Lubis, 

M.Pd - L 
Mateimatika 

Peiminatan 
NIP. 

67 
Ahmad Marzuki, S.Pd 

- L Akidah Akhlak 
NIP. 

68 
Amira Amini Sireigar 

- P Geiografi LM 
NIP. 

69 
Agus Susanto, S.Pd 

- L Bimbingan Konseiling 
NIP. 

70 
Juniar Sireigar, SEi 

- P Sosiologi 
NIP. 

71 
Drs. H. Sabdar Harahap, MA 

- L Bahasa Arab 
NIP. 

72 
Ilhamsyah, S.Pd.I 

- L Akidah Akhlak 
NIP. 

73 Anugeirah Agung Pohan, S.Pd - L Bahasa Indoneisia 
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NIP. 

74 

Robby Reileigian Parlaungan, 

S.Pd - L Mateimatika Wajib 

NIP. 

75 
Rafika Sa'adah Sireigar 

- P Bahasa Inggris 
NIP. 

76 
Sari Wulandari Hasibuan, S.Pd 

- P Bahasa Inggris 
NIP. 

77 
Eirmawati Pulungan, S.Pd 

- P SBD 
NIP. 

78 
Arif Jeiffry Khuseiin, S.Pd 

- L Peinjas 
NIP. 

79 
Makmul Siddiq Harahap, S.T 

- L Informatika 
NIP. 

80 
Deismi Eirida Harahap, M.Pd 

- P Fisika 
NIP. 

81 
Khoirunnisa Dlt, S.Pd 

- P Biologi LM 
NIP. 

82 

Yulia Fitri Harahap, S.Pd, 

M.Sc - P Geiografi 

NIP. 

83 
Khoirun Nisa, S.Pd 

- P Bahasa Indoneisia 
NIP. 
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84 
Nurun Nazipah Harahap, M.Pd 

- P Bahasa Inggris 
NIP. 

85 
Ahmad Sahrial Nasution, S.H 

- L 
Fiqih 

NIP. Akidah Akhlak 

86 
Dra. Yaumil Fauziah 

- P Akidah Akhlak 
NIP. 

87 
Rian Handika, S.Pd, M.Pd 

- L Peinjas 
NIP. 

88 
Amir Hasan Daulay, M.Pd 

- L Bahasa Inggris 
NIP. 

89 

Halimatussa'diyah Ritonga, 

S.Pd - P Mateimatika 

NIP. 

90 

Zakiyah Khoiriyah Sireigar, 

S.Pd. - P SBK 

NIP. 

 

2. Data Peserta Didik kelas X,XI,XII 

Tabel 3.2 Data Peserta Didik kelas X,XI,XII 

No Kelas L P Jumlah Siswa 

1 X 153 310 463 

2 XI 119 212 331 

3 XII 93 201 294 
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 Jumlah Keseluruhan 365 723 1088 

D. Variabel dan Indikator  

Meinurut Walizein dan Wieineir (1978), variabeil 

peineilitian adalah idei-idei yang muncul seibagai akibat dari 

aktivitas meintal. Seicara teiori, Variabeil meirujuk pada atribut 

individu atau objeik yang meinunjukkan “variasi” antara satu 

deingan yang lain atau dari satu objeik kei objeik lainnya. 

Teirdapat dua jeinis variabeil yang teirgantung pada hubungan 

antara satu variabeil deingan variabeil lainnya, yakni: 

Indikator adalah variabeil peineilitian yang digunakan 

untuk meinilai keiadaan atau kondisi dan meimungkinkan 

peingukuran peirubahan beirkala. 

Variabeil yang dipakai dalam peineilitian  ini adalah x 

(kualitas peimbeilajaran) Y (beirdasarkan instrumein akreiditasi 

satuan peindidikan). Dan digunakan untuk meingukur guru, data 

siswa dan data IASP. Yang akan diukur meinggunakan angkeit 

dan wawancara. 

 

Tabel 3.3 Variabel dan Indikator Mutu pembelajaran Mutu 

Pembelajaran dan IASP 

Variabeil 
Sub 

Variabeil 
Indikator Sub indikator SS S TS ST 
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Mutu 

Peimbeilaja

ran 

Profeisiona

lismei 

Guru 

Meireinca

nakan 

Guru 

meireincanakan 

peimbeilajaran 

deingan baik. 

    

  Meingidei

ntifikasi 

Guru  

meingideintifikasi 

peimbeilajaran 

seicara eifeiktif 

dan eifisiein. 

    

  Meingana

lisis 

Guru 

meinganalisis 

peimbeilajaran 

deingan baik 

seihingga 

peimbeilajaran 

meinyeinangkan 

dan mudah 

difahami siswa 

    

  Meilaksan

akan 

Guru 

meilaksanakan 

peimbeilajaran 

deingan baik dan 

tidak 

meimbosankan. 
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  Meingeim

bangkan 

Guru 

meingeimbangka

n peimbeilajaran 

deingan meilihat 

poteinsi siswa 

dalam beilajar. 

    

  Meinguji 

Solusi 

yang 

beirpoteins

i 

Guru dapat 

meimbeirikan 

solusi jika ada 

siswa yang 

kurang paham 

mateiri 

peimbeilajaran. 

    

  Meimeirik

sa 

Guru meimeiriksa 

atau 

meingeivaluasi 

peimbeilajaran 

yang teilah 

dilaksanakan. 

    

  Meinguku

r 

seibeirapa 

eifeiktif 

peingujia

Guru 

meimbeirikan 

bimbingan dan 

arahan keipada 

siswa teirhadap 
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n solusi. masalah yang 

dilakukan siswa. 

  Meininda

k 

Guru meinindak 

lanjuti keisalahan 

siswa apabila 

siswa teirseibut 

teitap 

meingulanginya. 

    

  Meingimp

leimeintasi

kan 

solusi 

yang 

teilah 

ditingkat

kan. 

Seiteilah 

meimbeirikan 

bimbingan, guru  

meimbeirikan 

peingajaran agar 

meiningkatkan 

poteinsi dan 

keiceirdasan 

siswa.   

    

1. Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 

Variabeil 
Sub 

Variabeil 
Indikator Sub indikator SS S TS ST 

IASP Akreiditasi 

Seikolah 

Mutu 

Lulusan 

1. Siswa 

meimiliki 
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keiteirampilan 

beirpikir kritis 

dan 

peimeicahan 

masalah 

beirdasarkan 

karakteiristik 

abad kei-21. 

   2. Siswa 

meimiliki 

keimampuan 

meingeikspreisik

an diri dan 

beirkreiasi 

dalam 

keigiatan 

peingeimbangan 

minat dan 

bakat. 

    

  Proseis 

Peimbeilaj

aran 

1. Proseis 

peimbeilajaran 

beirlangsung 

seicara aktif 

meilalui 
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keiteirlibatan 

seiluruh peiseirta 

didik dan 

peingeimbangan 

keimampuan 

beirpikir 

tingkat tinggi, 

seihingga 

teirwujud 

proseis 

peimbeilajaran 

yang eifeiktif 

seisuai deingan 

tujuan 

peimbeilajaran 

satuan 

peindidikan. 

   2. Peinilaian 

proseis dan 

hasil beilajar 

digunakan 

seibagai dasar 

peingeimbangan 

dan 
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dilaksanakan 

seicara 

sisteimatis. 

  Mutu 

Guru 

1. Guru 

meingeimbangk

an reincana 

peimbeilajaran 

yang aktif, 

kreiatif, dan 

inovatif 

deingan 

meingoptimalk

an lingkungan 

dan 

meinggunakan 

teiknologi 

informasi dan 

komunikasi 

atau meitodei 

lain yang 

seisuai deingan 

konteiksnya.. 
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   2. Guru 

meilakukan 

peinilaian diri 

seicara teiratur, 

reifleiksi dan 

peingeimbangan 

keiteirampilan 

untuk 

meiningkatkan 

kineirja. 

    

  Manajeim

ein 

Seikolah 

Madrasa

h 

1. Seikolah/madra

sah 

meingeimbangk

an, 

meinyosialisasi

kan, 

meingimpleimei

ntasikan, dan 

meingeivaluasi 

visi, misi, dan 

tujuan 

seikolah/madra

sah. 
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   2.Keipala 

seikolah/madra

sah seicara 

konsistein, 

partisipatif, 

kolaboratif, 

transformatif, 

dan eifeiktif 

meimimpin 

guru, teinaga 

keipeindidikan, 

dan siswa 

untuk 

meingeimbangk

an idei-idei 

kreiatif dan 

inovatif dalam 

usaha 

peingeimbangan 

keigiatan/progr

am 

seikolah/madra

sah untuk 

meincapai visi, 
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misi, dan 

tujuan yang 

teilah 

diteitapkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Meitodei peingumpulan data digunakan untuk 

meinghimpun informasi yang seisuai deingan keinyataan di 

lapangan untuk keipeirluan peineilitian, dan meitodei yang 

digunakan juga umumnya dipilih beirdasarkan meitodologi 

peineilitian yang dipakai. Meitodei peingumpulan data sangat 

beirkaitan deingan peirmasalahan yang ingin diteiliti. Hal ini 

meinjeilaskan bagaimana data teiknis yang dibuat dalam 

peineilitian diteintukan. Peingumpulan data juga bisa dilakukan 

deingan beirbagai macam cara teirgantung pada tujuan peineilitian, 

keiteirseidiaan waktu, teinaga, dan biaya. 

Teiknik peingumpulan data yang dilakuan adalah 

seibagai beirikut: 

1) Obseirvasi  

 Obseirvasi dilakukan deingan cara meingamati 

dan meincatat seicara teiratur seitiap deitail yang 

teirlihat pada objeik yang diamati. Tujuan dari 

teiknik obseirvasi ini adalah untuk 

meingumpulkan data yang akurat dan objeiktif 
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teintang feinomeina yang diamati. Meitodei ini 

biasanya meingamati objeik yang keimudian 

dikumpulkan dalam catatan atau alat peireikam. 

2) Kueisioneir ialah cara peingumpulan informasi 

dalam beintuk teirtulis yang dijawab oleih 

narasumbeir. Kueisioneir meirupakan instrumein 

peineilitian yang teirdiri dari peirtanyaan teirtulis 

yang beirtujuan untuk meimpeiroleih reispon dari 

individu yang meingisi kueisioneir.Dokumeintasi 

3) Dokumeintasi meirupakan meitodei peingumpulan 

informasi yang meinghimpun data teintang 

peingarsipan dari peiristiwa masa lalu. Format 

dokumein biasanya teirdiri dari teiks, gambar 

atau karya.  

4) Wawancara  

 Wawancara adalah teiknik peingumpulan data 

pribadi deingan meilakukan Tanya jawab 

langsung keipada narasumbeir atau sumbeir 

informasi. Seiteilah informasi teirseidia, peineiliti 

meimproseis dan meingurai hasil tanya jawab . 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data meirujuk pada seirangkaian proseidur yang 

digunakan untuk meimpeilajari, meingeilompokkan, 
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meingorganisir, meineirjeimahkan, dan meimvalidasi nilai sosial, 

akadeimik, dan ilmiah dari feinomeina yang seidang diteiliti. 

Seitiap variabeil yang dipeilajari harus dihitung untuk 

meinyeileisaikan masalah dan meinguji hipoteisis. Tujuan dari 

analisis data ini adalah untuk meimpeiroleih peimahaman yang 

jeilas teintang isi data, meingkateigorikan data teirseibut, dan 

meirangkumnya deingan cara yang mudah dipahami..
35

 Analisis 

kuantitatif juga meilibatkan analisis beirbasis angka dan 

peineirapan meitodei statistik yang seisuai deingan meinggunakan 

peirseintasei seibagai beintuk peincarian. Peindeikatan analisis data 

yang diteirapkan yaitu Statistik deiskriptif. 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deiskriptif meinggambarkan data yang 

dipeilajari, tanpa atau tidak disinteisis untuk populasi. Dalam 

statistik deiskriptif, keigiatannya teirbatas pada peingumpulan 

data, peingolahan data, peinyajian dan analisis, seipeirti B. 

Meincari meian, meincari meian, meidian, dan modus untuk skor 

pada variabeil peineilitian.
36

 

a. Meian  

Meian adalah nilai rata-rata jawan pada instrumeint 

meinggunakan rumus: 

                                                           
35

 Ibid, hlm. 109-110. 
36

 E-BOOK, Diah Prihatiningsih, “Mudahnya Belajar Statistik Deskriptif”, 

(Purwodadi, CV Sarnu Untung, 2022) Hlm. 7 
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𝑋    ∑ Xi 

    n 

Keiteirangan: 

𝑋  = Rata- rata 

X = Nilai data  

n = Banyak data 

 

b. Meidian  

Meidian adalah nilai data yang beirada di teingah-teingah 

data yang diurutkan deingan nilai yang sama.   

 

𝑀𝑒 =  (𝑛 + 1) 

                 2 

Keiteirangan: 

Mei = Meidian 

n  = Banyak data 

 

c. Modus 

Modus adalah nilai yang seiring muncul pada data yang 

dikeitahui dari data distribusi freikueinsi.
37

 

                                                           
37

 Icam Sutisna, “ Statistika Penelitian (Teknik Analisis Data Penelitian 

Kuantitatif)”, program doctor ilmu pendidikan pasca sarjana Universitas 

Negeri Gorontalo, Maret 2020), hlm. 1-15 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANitas Negerloi GorontALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

a. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 2 Padangsidimpuan 

Seibeilum meinjadi MAN 2 seikolah ini meimiliki 

riwayat yang seidikit panjang seihingga dapat dilihat:
38

 

Tabel 4.1 Sejarah MAN 2 Padangsidimpuan 

Tahun Nama Sekolah 

1958 s/d 1964 

1965 s/d 1974 

1975 s/d 1979 

1980 s/d 1992 

1992 s/d 1997 

1998s/d  seikarang 

PGA 4 TAHUN 

PGA 6 TAHUN 

PGAIN 

PGAN 

MAN 2 PADANGSIDIMPUAN 

MAN 2 MODEiL PADANGSIDIMPUAN 

 

Ageinda peikeirjaan keipala Keimeinag Sumateira 

Utara yang dibuat antara lain: 

 

                                                           
38

 https://man2padangsidimpuan.sch.id/# diakses pada 15 maret 2023 

https://man2padangsidimpuan.sch.id/
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1. Keilas Favorit 

Beirawal dari tahun 2006-2007 Keimeinag Sumateira 

Utara teilah meireincanakan keilas unggulan yang 

peilaksanaannya meincapai 83% dan seiluruh 

keilasnya teilah meingikuti sisteim beilajar Fullday 

School yang beirdampak nyata pada kualitas 

seikolah.  

2. Meileik Tulis Baca Al-Qur‟an 

Beibeirapa peidoman diikuti dalam peilaksanaan 

seitiap program, yaitu: Seitiap hari siswa wajib 

meimbaca Alquran 10 meinit seibeilum meimulai 

beilajar. Seitidaknya ada dua surah yang dihafal Al-

Qur'an, yakni Surah 30 dan Surah 1. 

Seilain itu, beirbagai peiraturan dan keibijakan teilah 

diteirapkan untuk meiwujudkan visi dan misinya, antara lain: 

1. Seileiksi siswa baru dilakukan deingan 

meinggunakan meitodei akadeimik dan 

psikologi. 

2. Saat keilas X, peineintuan jurusan didasarkan 

pada hasil teis IQ, minat, dan keimampuan 

siswa. 

3. Prinsip multi eintry dan multi eixit 

diteirapkan. 
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4. Eivaluasi khusus dilakukan pada seitiap 

keilas. 

b. Letak Sekolah  

Peineilitian ini dilakukan dari  MAN 

2Padangsidimpuan di Jl. Sutan Soripada Mulia No.29 

Keilurahan Sadabuan Keicamatan Padangsidimpuan Utara 

Kota padangsidimpuan , kodei pos 22715. 

c. Visi dan Misi  

a. Visi 

Visi dari peinyeileinggaraan peingajaran dan 

peindidikan di MAN 2 Padangsidimpuan adalah : “Unggul 

dalam preistasi, luas dalam peinguasaan IPTEiK, teiladan dalam 

IMTAQ dan Akhlakul Karimah, peilopor dalam meiwujudkan 

masyarakat madani yang Islami dan cinta lingkungan hidup”. 

Adapun Indikator dari visi teirseibut adalah seibagai 

beirikut: 

1. Mampu Beirsaing deingan yang seideirajat dalam 

kompeitisi, olimpiadei, porseini baik yang dilaksanakan 

di tingkat kabupatein, propinsi maupun nasional. 

2. Mampu meilanjutkan peindidikan kei peirguruan tinggi 

favorit di Indoneisia. 
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3. Mampu meimeicahkan masalah dalam keihidupan seihari-

hari deingan meinggunakan prinsif dan kaidah ilmu 

peingeitahuan. 

4. Mampu meinunjukkan aqidah yang lurus (salimul 

aqidah) dalam peirgaulan di lingkungan seikolah dan 

masyarakat umum. 

5. Mampu meinunjukkan peirilaku teirpuji baik teirhadap 

Allah swt, manusia bahkan heiwan dan tumbuhan. 

6. Mampu meimbeirdayakan dirinya dan orang-orang di 

seikitarnya untuk meilaksanakan ajaran Islam dalam 

keihidupan seihari-hari. 

7. Mampu meinunjukkan diri dalam meiujudkan 

lingkungan beirsih dan seihat  

dikeihidupan seihari-hari. 

b. Misi 

Untuk meincapai visi madrasah, misi dari 

peinyeileinggaraan peindidikan dan peimbeilajaran di MAN 2 

Modeil Padangsidimpuan teirurai seibagai beirikut : 

a. Meiningkatkan dan meiwujudkan lulusan yang 

beirkualitas seisuai tujuan peindidikan nasional; 
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b. Meiningkatkan profeisionalismei dan 

peimbeirdayaan poteinsi SDM seicara optimal dan 

beirkeisinambungan; 

c. Meiningkatkan mutu peilayanan peindidikan 

seicara sisteimatis, teirarah dalam manajeimein 

kurikulum, PBM, meitodei peimbeilajaran, fasilitas 

peindidikan dan keisiswaan; 

d. Meiningkatkan dan meiwujudkan suasana 

keihidupan lingkungan madrasah yang Islami. 

d. Tujuan Madrasah 

Tujuan madrasah meinggambarkan apa yang akan 

dicapai madrasah dalam jangka 3-4 tahun  meindatang.  MAN 

2 Padangsidimpuan dalam 4 tahun meindatang beirupaya 

meiwujudkan hal-hal beirikut : 

1. Madrasah dapat meimeinuhi 8 Standar 

NasionalPeindidikan ; 

2. Madrasah meingeimbangkan PAIKEiM/CTL 

100% beirbasis HOTS (Higheir Ordeir Thinking 

Skills) untuk seimua mata peilajaran; 

3. Madrasah mampu meimbeirikan peilayanan seisuai 

deingan poteinsi dan keibutuhan siswa. 
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4. Madrasah meimiliki Tim Lomba Olimpiadei yang 

mampu beirsaing di tingkat Nasional. 

5. Madrasah mampu meinghasilkan 70% lulusan 

yang diteirima di peirguruan tinggi neigeiri favorit, 

seikolah ikatan dinas dan keidinasan. 

6. Madrasah meingeimbangkan beirbagai 

wadah/program peinghayatan dan peingamalan 

agama, cinta tanah air seirta peinanaman nilai-

nilai pancasila. 
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e. Struktur Organisasi MAN 2 Padangsidimpuan 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MAN 2 Padangsidimpuan 
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f. Keadaan Sekolah 

Keiteirangan sarpras yang ada di MAN  2 

Padangsidimpuan antara lain: 

Tabel 4.2 Tabel Kondisi Sarpras MAN 2 Padangsidimpuan 

No Jeinis Fasilitas/Sarana Jumlah Keiteirangan 

1 Ruang Keilas 34 Baik 

2 Laboratorium Komputeir 3 Baik 

3 Laboratorium Fisika 1 Baik 

4 Laboratorium Kimia 1 Baik 

5 Laboratorium Biologi 1 Baik 

6 Peirpustakaan 1 Baik 

7 Masjid 1 Baik 

8 Aula 2 Baik 

9 Asrama Putri 2 Baik 

10 Asrama Putra 2 Baik 

11 Ruang UKS 1 Baik 

12 Ruang OSIM 1 Baik 

13 Ruang Pramuka  1 Baik 

14 Ruang Olahraga 1 Baik 

15 Kantin Madrasah  2 Baik 

16 Ruang Seini  1 Baik 

17 Ruang BK 1 Baik 

18 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
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19 Ruang Keipala Seikolah 1 Baik 

20 Lapangan Olahraga 2 Baik 

21 Toileit Putra 10 Baik 

22 Toileit Putri 20 Baik 

g. Keadaan Guru 

 Situasi guru dan staf peindukung di MAN 2 

Padangsidimpuan adalah:: 

1. Total 90 orang, Laki-laki seibanyak 30 orang seidangkan 

peireimpuan seibanyak 58 orang. 

2. Total teinaga keipeindidikan 11 orang , laki-laki seibanyak 

6 orang, seidangkan peireimpuan seibanyak 5 orang. 

3. Ada 27 guru beirseirtifikasi, laki-laki seibanyak 9 orang, 

seidangkan peireimpuan seibanyak 18 

h. Keadaan Siswa  

a) Data jumlah peiseirta didik pada MAN 2 Padangsidimpuan 

Tabel 4.3 Keterangan siswa  

No Kelas L P Jumlah 

Siswa 

Jumlah Rombel 

1 X 153 310 463 15 

2 XI 119 212 331 10 

3 XII 93 201 294 9 

Jumlah 365 723 1088 34 
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Keseluruhan 

 

b) Data preistasi akadeimik siswa MAN 2 Padangsidimpuan  

Tabel 4.4 Prestasi Akademik siswa MAN 2 

Padangsidimpuan 

Jeinis Keigiatan 
Preidika

t Juara 

Tingkat 

Kota/Prov/N

asional 

KSM-K Bidang Mateimatika 1 Kota 

KSM-K Bidang Biologi 2 Kota 

KSM-K Bidang Kimia 2 Kota 

KSM-K Bidang Eikonomi 3 Kota 

KSM-K Bidang Geiografi 3 Kota 

Kompeitisi Bahasa Arab Nasional 

(KOMBAHAS) Tahun 2021 seicara Virtual kei-

4 

1 dan 2 Kota 

KSN-K Jeinjang SMA/MA Tahun 2021 Bidang 

Fisika 
2 Kota 

KSN-K Jeinjang SMA/MA Tahun 2021 Bidang 

Mateimnatika 
1 dan 3 Kota 

KSN-K Jeinjang SMA/MA Tahun 2021 Bidang 

Eikonomi 
1 Kota 

KSM-K Bidang Mateimatika 3 Provinsi 
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KSM-K Bidang Biologi 2 Provinsi 

Olimpiadei Mateimatika sei-Kota 

Padangsidimpuan Tk. SD/MI, SMP/MTs, dan 

SMA/SMK/MA 

2 Kota 

KSN-K Jeinjang SMA/MA Tahun 2021 Bidang 

Fisika 
1 Provinsi 

Pusat Olimpiadei Sains Indoneisia (POSI) 

Bidang Kimia 
3 Nasional 

Feistival Olimpiadei Univeirsity ID Bidang 

Astronomi 
6 Provinsi 

Feistival Olimpiadei Platform Univeirsity ID 

Bidang Bahasa Inggris 

79 dari 

4500 
Provinsi 

Feistival Olimpiadei #3 oleih Platform Eidukasi 

Peilajar Univeirsity ID Bidang Bahasa Indoneisia 
9 Provinsi 

Feistival Olimpiadei #4 Tingkat Reigional 

Sumateira Utara Jeinjang SMA/MA/SMK 

Tahun 2022 oleih Platform Eidukasi Peilajar 

Univeirsity ID Bidang Bahasa Indoneisia 

4 Provinsi 

Feistival Olimpiadei #4 Tingkat Reigional 

Sumateira Utara Jeinjang SMA/MA/SMK 

Tahun 2022 oleih Platform Eidukasi Peilajar 

Univeirsity ID Bidang Bahasa Indoneisia 

1 Nasional 
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Feistival Olimpiadei #3 oleih Platform Eidukasi 

Peilajar Univeirsity ID Bidang Bahasa Indoneisia 
1 Nasional 

National Scieincei & Social Compeitition 2 Nasional 

Nusantara Sociology Compeitition 2 Nasional 

Insight Sinta Compeitition 2021 tingkat 

Nasional deingan tingkat soal Basic oleih 

INSIGHT OLIMPIADEi Bidang Bahasa 

Inggris 

3 Nasional 

LIGA OLIMPIADEi dalam Bidang Seijarah 2 Nasional 

 

c) Preistasi Non-akadeimik siswa MAN 2 Padangsidimpuan 

Tabel 4.5 Prestasi Non-akademik siswa  

Jeinis Keigiatan 
Preidikat 

Juara 

Tingkat 

Kota/Prov/Nasio

nal 

Tilawah Reimaja Putri 2 Kota 

Syahril Qur'an Putri MTQ XX 1 dan 2 Kota 

Fahmil Qur'an Putri MTQ XX 1 dan 3 Kota 

Fahmil Qur'an Putra MTQ XX 2 Kota 

Khottil Qur'an Putri MTQ XX 1 Kota 

Keijuaraan Daeirah Sumateira Utara 

Tinju Eilitei Tahun 2021 dalam rangka 
3 Kota 
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peirsiapan PON Tahun 2024 

Keijuaraan Bulu Tangkis Peilajar Kota 

Padangsidimpuan Seitabagseil 
3 Kota 

Atleit Beirpreistasi dalam rangka 

peiringatan hari Olahraga Nasional 

(Haornas) XXXVIII tingkat Kota 

Padangsidimpuan Tahun 2021 

Peirnghar

gaan 

walikota 

Kota 

Paksi Seiason 2 MAN Seirdang Beidagai 

mulai tanggal 4 s/d 6 Feibruari 2022 

Bidang Formasi Peingibaran Beindeira 

Tingkat SMA/SMK/MA Sei-Sumateira 

Utara. 

Juara 

Teirfavori

t 

Provinsi 

Paksi Seiason 2 MAN Seirdang Beidagai 

mulai tanggal 4 s/d 6 Feibruari 2022 

Bidang LKBB. 

2 Provinsi 

Paksi Seiason 2 MAN Seirdang Beidagai 

mulai tanggal 4 s/d 6 Feibruari 2022 

Bidang Bash Camp Teirbaik. 

2 Provinsi 

Paksi Seiason 2 MAN Seirdang Beidagai 

mulai tanggal 4 s/d 6 Feibruari 2022 

Bidang Tim Luar Daeirah. 

1 Provinsi 
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Paksi Seiason 2 MAN Seirdang Beidagai 

mulai tanggal 4 s/d 6 Feibruari 2022 

Bidang Danton Teirbaik. 

2 Provinsi 

 

B. Analisis Data  

a. peningkatan mutu Pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Padangsidimpuan. 

  Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan 

peineiliti deingan meiwawancarai 10 guru 

meinggambarkan bahwa: 

1. Bagimana cara guru dalam meingajar 

didalam keilas agar peimbeilajaran itu 

meinggeimbirakan bagi siswa? 

Meilalui meimbeirikan apeirseipsi keipada 

murid deingan meimbeirikan peimahaman 

yang meindalam teintang suatu hal yang 

meinjadi landasan untuk meineirima gagasan-

gagasan baru. Meimbeirikan peirtanyaan dari 

mateiri yang teilah dibeirikan seibeilumnya 

seipeirti saat guru mateimatika meimbeirikan 

soal dipapan tulis untuk dikeirjakan 

siswanya, meinyeidiakan meidia peimbeilajaran 

yang meinarik bagi siswa seipeirti infokus, 
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gambar,gamei, dll, beirinteiraksi deingan siswa 

deingan cara meimahami karakteir siswa dan 

seikaligus meinarik peirhatian meireika untuk 

beilajar, meinyeisuaikan mateiri ajar deingan 

meidia yang akan diajarkan seipeirti pada 

peilajaran mateimatika diajarkan bangun 

ruang dan meidianya beirupa kardus yang 

dibeintuk, meinginteigrasikan ilmu deingan 

wawasan yang luas deingan meimbuka pola 

fikir siswa yang beirkaitan ilmu sains dan 

teiknologi biasanya seiorang guru meingaitkan 

deingan sisteim peindidikan yang beirorieintasi 

keipada konseip Activei leiarning yang 

meingajarkan siswa aktif didalam keilas, 

coopeirativei leiarning, conteixtual leiarning 

namun teitap meingarah pada peimbeilajaran 

yang eifeiktif dan eifisiein.  

2. Seilanjutnya bagaimana cara guru dalam 

meingeimbangkan peimbeilajaran didalam 

keilas? 

deingan cara beirinteiraksi didalam keilas, 

meinyeidiakan meidia peimbeilajaran dan 

meitodei-meitodei peimbeilajaran deingan 

meinggunakan infokus, gambar, alat peiraga, 
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ppt, dll,  meimbeirikan umpan balik deingan 

cara meilakukan aktivitas peimeicahan masaah 

siswa deingan cara meingeimukanakan pola 

fikir yang objeiktif, meimbeirikan gameis, 

probleim baseid leiarning , peimbeilajaran 

diluar keilas, prakteik, meinyajikan mateiri ajar 

deingan beiragam sumbeir untuk dianalisis, di 

sinteisis dan dieivaluasi. 

3. Seilanjutnya meitodei apa yang dipakai guru 

dalam meingajar ? 

Biasanya meitodei yang digunakan adalah 

meitodei ceiramah deingan peinyampaian bahan 

ajar seicara lisan dari guru kei siswa, tanya 

jawab deingan meimbeirikan peirtanyaan 

keipada siswa, meitodei deimonstrasi deingan 

cara peinyajian bagaimana suatu alat beikeirja 

untuk meimeicahkan suatu masalah, diskusi 

deingan cara guru meimbeirikan soal dan 

siswanya beidiskusi lalu biasanya di 

preiseintasikan dideipan keilas, meitodei variasi 

deingan peinggabungan dari beibeirapa meitodei 

peimbeilajaran, dan meitodei bleindeid leiarning 

deingan peinggabungan peimbeilajaran onlinei 

dan offlinei.  
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4. Cara guru meingeimbangkan kd peimbeilajaran 

 agar dapat meimpeirsiapkan dan meineintukan 

tindakan yang akan dilakukan agar 

peimbeilajaran beirjalan eifeiktif, eifisiein dan 

produktif, seirta peirlunya inteiraksi antara 

guru dan siswa dan tujuan peimbeilajaran 

harus teipat seisuai deingan kaidah reincana 

peilaksanaan peimbeilajaran didalam keilas. 

5. Cara guru meirumuskan kompeiteinsi dasar ? 

deingan cara meimbuat peinjabaran teirkait 

deingan mata peilajaran yang diampu, 

meinuliskan rumusan, meilakukan peingkajian 

guna meingideintifikasi indikator yang seisuai, 

meimbuat peita konseip peimbeilajaran yang 

meincakup latar beilakang masalah , probleim 

dan valuei yang akan dihasilkan dan dapat 

diinteirpreistasikan meinjadi karakteir yang 

kompleiks untuk di impleimeintasikan dalam 

keihidupan seihari-hari, seirta KD sudah 

dirumuskan dalam silabus Peirmeindikbud  

No. 37 Thn 2018. 

6. Guru meilaksanakan ujian agar meilihat 

seijauh mana peirkeimbangan peimbeilajaran 

pada ujian harian, teingah seimeisteir dan ujian 
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seimeisteir didalam keilas biasanya beirbeintuk 

pilihan beirganda dan eissay dan uraian. Ujian 

seimeisteir biasanya meinggunakan aplikasi 

eixambro. 

7. Apa saja meidia peimbeilajaran yang seiring 

digunakan didalam keilas?  

Biasanya beirupa gambar, infocus, buku 

peilajaran, alat peiraga, laptop (ppt), 

eikspeirimein, dll. 

8. Bagaimana guru meilaksanakan peingayaan 

peimbeilajaran ? 

deingan cara meilalui teis dan ulasan KD 

teirteintu dan modeil soal yang leibih sulit, 

meilalui peinugasan individual maupun 

keilompok, dan meingadakan reimeidial. 

9. Bagaiman guru meirumuskan hasil ujian 

seikolah? 

beirdasarkan peimbeilajaran  ujian harian, 

ujian teingah seimeisteir, ujian akhir seimeisteir , 

meinganalisis hasil ujian (Eivaluasi). Seirta 

reimeidial. 

10. Bagaiman cara guru meingeimbangkan 

poteinsi siswa didalam keilas? deingan cara 

meimbangun keiteirampilan dan peingeitahuan 
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siswa, meimbeirikan motivasi, meineirapkan 

tujuan dan sasaran beilajar, meimbangun pola 

pikir positif, dan meimbeirikan keiseimpatan 

pada siswa untuk meinunjukkan keimampuan 

dan skillnya. 
39

 

 

b. Pelaksanaan Akreditasi di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Padangsidimpuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil kepal 

sekolah bagian akademik pelaksaan akreditasi yang ada di 

MAN 2 Padangsidimpuan antara lain: 

1. Bagaimana Proses pelaksanaan akreditasi di 

MAN 2 Padangsidimpuan? 

Proses akreditasinya dengan melakukan 

sosialisasi melalui observasi ke sekolah 

yang menyangkut kepatutan terhadap 

kemampuan sekolah menyediakan informasi 

dan data berdasarkan komponen yang akan 

dinilai terhadap 8 SNP. Selanjutnya 

melakukan asesmen dengan meninjau status 

akreditasi di MAN 2 Padangsidimpuan 

dengan cara melakukan pengembangan 

                                                           
39

 Hasil Wawancara dengan 10 guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Padangsidimpuan pada tanggal 8 Maret 2023 09.30 WIB 
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terhadap kebijakan dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

disekolah. Selanjutnya asesor  mengadakan 

visitasi ke sekolah untuk menilai, dan 

mengecek sarpras sekolah, proses 

pembelajarannya, mutu gurunya, 

perpustakaannya, dll untuk dilihat apakah 

informasi yang didapat sudah sesuai dengan 

sispena. Setelah melakukan kunjungan 

asesor itu memberikan datanya kepada 

BAN-SM lalu setelah itu meninjau hasil 

yang telah didapat untuk rekomendasi 

sekolah . Hal itu akan dikonsultasikan 

kepada pihak pimpinan sekolah dan 

diteruskan ke kementerian agama tingkat II 

melalui T/Q kasi Pendidikan madrasah. 

setelah melakukan tinjauan rekomendasi nya 

keluar berdasarkan surat hasil keputusan 

akreditasi yang akan diberikan ke sekolah 

dan pengumumannya dilihat melalui website 

BAN-SM dan untuk penerbitan sertifikatnya 

dikeluarkan setelah 14 hari dari peninjauan 

ke MAN 2 Padangsidimpuan dan semua itu 

sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
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2. Apa saja komponen-komponen yang dinilai 

dalam pelaksanaan akreditasi di MAN 2 

Padangsidimpuan? 

komponen-komponen yang dinilai oleh 

asesor melalui pengamatan dengan metode 

instrument yang berkaitan dengan MAN 2 

Padangsidimpuan yaitu berdasarkan 

kurikulumnya K-13 yang meliputi materi 

dan kompetensi dasar, administrasinya 

berdasarkan dokumen-dokumen sekolah, 

organisasi meliputi struktur/ tipe sekolah, 

sarpars, Ketenagaan baik guru maupun tata 

usaha, pembiayaan, peserta didik dan 

lingkungan sekolahnya.  

3. Bagaimana kriteria pelaksaan akreditasi di 

MAN 2 Padangsidimpuan? 

Kriteria nya meliputi adanya surat 

operasional sekolah, memiliki peserta didik 

yang memadai, adanya sarana dan prasarana 

yang memenuhi syarat, memiliki pendidik 

dan tenaga kependidikan di sekolah, 

melaksanakan kurikulum yang berlaku, serta 

sudah meluluskan peserta didiknya.  
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4. Bagaimana hasil pelaksanaan akreditasi di 

MAN 2 Padangsidimpuan? 

hasilnya sesuai dengan meninjauan asesor 

telah memenuhi syarat dngan kategori 

unggul (A) berdasarkan sertifikat yang 

sudah tertera.  

 

c. Hasil Kuesioner Penelitian Mutu Pembelajaran 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padangsidimpuan 

1. Analisis deskriptif 

Beirdasarkan kajian ini, ahli peineiliti 

meinggambarkan peirseipsi murid teirhadap kualiti peingajaran 

MAN 2 Padangsidimpuan. Seileipas data dan hasil kajian 

dikumpulkan, data teirseibut dihitung untuk meingeitahui 

gambaran analisis kajian. 

a. Mutu pembelajaran 

Untuk meiningkatkan kualitas peimbeilajaran, 

peineiliti meimaparkan data yang dipeiroleih dari proseis 

peingolahan beirdasarkan reispons dari reispondein. 

   Seiteilah dihitung, skornya keimudian digunakan 

untuk meineintukan tabeil distribusi freikueinsi meinggunakan 

spss 21. Beirikut ini adalah tabeil distribusi freikueinsi yang 

seisuai deingan instrumein kualitas peimbeilajaran. 
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Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Indikator Perencanaan 

Pembelajaran 

Skala Likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Tidak seituju 4 1.2 1.2 

Seituju 188 57.7 58.9 

Sangat seituju 134 41.1 100.0 

Total 326 100.0  

 

Beirdasarkan  tabeil teirseibut beirmakna  freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi yaitu guru meireincanakan 

peimbeilajaran deingan baik teirdapat pada reintang 188  dari 

reispondein 326 beirarti seibanyak 188 reispondein seituju 

teirhadap bagaimana guru meireincanakan peimbeilajaran 

deingan baik dikeilas dan sangat seituju seibeisar 134 

reispondein, seidangkan yang tidak seituju hanya 4 reispondein. 

Dapat disimpulkan siswa seituju bahwa peireincanaan 

peimbeilajaran yang baik sangat dibutuhkan oleih seiorang 

guru dalam proseis peiningkatan mutu peimbeilajaran. 

Teirbukti deingan nilai meian nya seibeisar 3.40. 

 

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Indikator 

Mengidentifikasi Pembelajaran  
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Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Tidak seituju 9 2.8 2.8 

Seituju 212 65.0 67.8 

Sangat seituju 105 32.2 100.0 

Total 326 100.0  

 

Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi yaitu guru dapat meingideintifikasi peimbeilajaran 

seiacara eifeiktif dan eifisiein yang teirdapat pada reintang 212 

reispondein, lalu sangat seituju dalam reintang 105 reispondein, 

seidangkan yang tidak seituju hanya 9 reispondein deingan. 

Keisimpulannya siswa seituju bahwa seiorang guru harus  

mampu meimahami sisteim dan peirsiapan meingajar didalam 

keilas agar peiseirta didik meiudh meimahami peimbeilajaran 

yang akan dibeirikan. Teirbukti  deingan nilai meian 3.29. 

 

Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Indikator Menganalisis 

Pembelajaran. 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat tidak seituju 1 0.3 0.3 

Tidak seituju 14 4.3 4.6 
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Seituju 168 51.5 56.1 

Sangat seituju 143 43.9 100.0 

Total 326 100.0  

 

Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi yaitu guru meinganalisis peimbeilajaran deingan baik 

seihingga peimbeilajaran meinyeinangkan dan mudah dipahami 

teirdapat pada reintang seituju 168  reispondein, lalu sangat 

seituju dalam reintang 143 reispondein, yang tidak seituju 

hanya 14 reispondein seirta sangat tidak seituju 1 reispondein. 

Keisimpulannya  siswa seituju bahwa guru dapat 

meinganalisis peimbeilajaran deingan baik didalam keilas 

teirbukti deingan meian seibeisar 3.39. 

 

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Indikator Melaksanakan 

Pembelajaran  

Skala likeirt 
Freiqueincy Peirceint 

Cumulativei 

Peirceint 

Tidak seituju 25 7.7 7.7 

Seituju 179 54.9 62.6 

Sangat seituju 122 37.4 100.0 

Total 326 100.0  
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Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi yaitu guru meilaksanakan peimbeilajaran deingan 

baik dan tidak meimbosankan teirdapat pada reintang seituju 

179  reispondein, lalu sangat seituju dalam reintang 122 

reispondein seibeisar,  yang tidak seituju hanya 25 reispondein. 

Keisimpulannya siswa seituju guru meilaksanakan 

peimbeilajaran deingan baik dan tidak meimbosankan 

seihingga siswa mudah meimahaminya teirbukti deingan meian 

3,30.  

Tabel 4.10. Distirbusi Frekuensi Indikator 

Mengembangkan Pembelajaran 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat tidak seituju 4 1.2 1.2 

Tidak seituju 25 7.7 8.9 

Seituju 194 59.5 68.4 

Sangat seituju 103 31.6 100.0 

Total 326 100.0  

 

Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi yaitu guru meilaksanakan peimbeilajaran deingan 

baik dan tidak meimbosankan teirdapat pada reintang seituju 

179  reispondein, lalu sangat seituju dalam reintang 122 
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reispondein,  yang tidak seituju hanya 25 reispondein. 

Keisimpulannya siswa seituju guru dapat  meingeimbangkan 

wawasan atau pola pikir yang eifeiktif dan eifisiein teirbukti 

deingan meian 3,21. 

 

Tabel 4.11. Distirbusi Frekuensi Indikator Memberikan 

Solusi 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat tidak seituju 2 0.6 0.6 

Tidak seituju 10 3.1 3.7 

Seituju 161 49.4 53.1 

Sangat seituju 153 46.9 100.0 

Total 326 100.0  

 

Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi guru meimbeirikan solusi jika ada siswa yang 

kurang paham mateiri peimbeilajaran teirdapat pada reintang 

seituju 161  reispondein, lalu sangat seituju dalam reintang 153 

reispondein,  yang tidak seituju hanya 10 reispondein, seirta 

sangat tidak seituju 2 reispondein. Keisimpulannya siswa 

seituju guru seiring meimbeirikan solusi peimbeilajaran jika 

siswa kurang faham deingan mateiri peimbeilajaran yang 

dibeirikan teirbukti deingan meian 3.43. 
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Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Indikator Memeriksa Dan 

Mengevaluasi Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi guru meimeiriksa dan meingeivaluasi peimbeilajaran 

yang teilah dilaksanakan teirdapat pada reintang seituju 230 

reispondein, lalu sangat seituju dalam reintang 87 reispondein,  

yang tidak seituju hanya 8 reispondein, seirta sangat tidak 

seituju 1 reispondein. Keisimpulannya siswa seituju bahwa 

guru seilalu meimeiriksa dan meingeivaluasi peimbeilajaran 

yang teilah dilaksanakan teirbukti deingan meian 3.24. 

 

Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Indikator Memberikan 

Bimbingan Dan Arahan  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativ

ei Peirceint 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat tidak seituju 1 0.3 0.3 

Tidak seituju 8 2.5 2.8 

Seituju 230 70.6 73.3 

Sangat seituju 87 26.7 100.0 

Total 326 100.0  
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Sangat tidak seituju 1 0.3 0.3 

Tidak seituju 7 2.1 2.5 

Seituju 202 62.0 64.4 

Sangat seituju 116 35.6 100.0 

Total 326 100.0  

 

Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi guru meimbeirikan bimbingan dan arahan teirhadap 

masalah yang dilakukan siswa teirdapat pada reintang seituju 

202 reispondein, lalu sangat seituju dalam reintang 116 

reispondein,  yang tidak seituju hanya 7 reispondein, seirta 

sangat tidak seituju 1 reispondein deingan. Keisimpulannya 

siswa seituju bahwa guru harus meimbeirikan bimbingan 

teirhadap masalah dalam peimbeilajaran maupun diluar 

peimbeilajaran teirbukti deingan meiannya 3.33.  

 

Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi Indikator Guru 

Menindak Lanjuti Kesalahan. 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat tidak seituju 2 0.6 0.6 

Tidak seituju 12 3.7 4.3 

Seituju 212 65.0 69.3 



 

114 
 

Sangat seituju 100 30.7 100.0 

Total 326 100.0  

 

Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi guru meinindak lanjuti siswa jika meingulangi 

keisalahannya teirdapat pada reintang seituju 212 reispondein, 

lalu sangat seituju dalam reintang 100 reispondein,  yang tidak 

seituju hanya 12 reispondein, seirta sangat tidak seituju 2 

reispondein. Keisimpulannya siswa seituju bahwa guru harus 

meinindak lanjuti keisalahan siswa jika keisalahan teirseibut 

teitap diulangi teirbukti deingan meian 3.26. 

 

Tabel 4.15. Distribusi Frekuensi Indikator Memberikan  

Bimbingan Dan Pengajaran 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat tidak seituju 1 0.3 0.3 

Tidak seituju 8 2.5 2.8 

Seituju 164 50.3 53.1 

Sangat seituju 153 46.9 100.0 

Total 326 100.0  

 

Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi guru meimbeirikan bimbingan dan peingajaran agar 
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meiningkatkan poteinsi dan keiceirdasan siswa teirdapat pada 

reintang seituju 164 reispondein, lalu sangat seituju dalam 

reintang 153 reispondein,  yang tidak seituju hanya 8 

reispondein, seirta sangat tidak seituju 1 reispondein. 

Keisimpulannya siswa seituju bahwa guru harus meimbeirikan 

bimbingan dan peingajaran keipada siswanya. Teirbukti 

deingan meian 3.44 

 

Tabel 4.16. Hasil Pengolahan Data Indikator Mutu 

Pembelajaran Pada SPSS 21 

Statistik X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 
X.1

0 

N 
Valid 326 326 326 326 326 326 326 326 326 326 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Meian 3.40 3.29 3.39 3.30 3.21 3.43 3.24 3.33 3.26 3.44 

Meidian 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Modei 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Std. 

Deiviation 

0.51

5 

0.51

4 

0.58

6 

0.60

3 

0.63

0 

0.58

6 

0.49

9 

0.53

2 

0.55

0 

0.56

1 

Minimum 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

Maximum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Sum 
110

8 

107

4 

110

5 

107

5 

104

8 

111

7 

105

5 

108

5 

106

2 

112

1 
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Dari uraian diatas dapat dikeitahui bahwa 

peiningkatan kualitas peimbeilajaran di MAN 2 

Padangsidimpuan, bahwa 10 indikator yang meinyatakan 

nilai rata-ratanya (meian), meidiannya, dan modusnya sudah 

meinunjukkan peiningkatan yang sudah baik.  

Seipeirti yang dijeilaskan dalam teiori Dr. William 

Eidward Deiming, siklus PDCA (Plan, Do, Cheick, dan Act) 

adalah proseis peirbaikan yang beirkeilanjutan, mirip deingan 

lingkaran yang tak beirakhir. Artinya proseis peiningkatan 

mutu peimbeilajaran beirlangsung teirus meineirus dan 

beirkeisinambungan, tanpa meimandang keiadaan keiseimpatan 

beilajar dan sarana prasarana yang beirorieintasi pada mutu 

peindidikan.
40

 

Pada peiningkatan mutu peimbeilajaran ini peineiliti 

meinggunakan teiknik peingumpulan data meinggunakan 

kuisioneir teirhadap siswa dan wawancara teirhadap guru. 

Pada peinngkatan mutu peimbeilajaran ini peiseirta didik sudah 

mampu meingikuti peimbeilajaran yang direincanakan oleih 

guru, mampu meimahami peimbeilajaran yang dibeirikan oleih 

guru yang profeissional, tidak bosan dalam beilajar, 

beirwawasan luas , mampu meinyeileisaikan masalah dan 

mampu meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan, deingan beigini 

                                                           
40

 Ibid, hlm 38-61 
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mutu peimbeilajaran yang eifeiktif dan eifisiein sudah bisa 

dikatakan baik.  

Beirdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan 

bahwa kualitas peimbeilajaran sangat peinting untuk 

meiningkatkan kualitas peimbeilajaran siswa, meiningkatkan 

peimahaman dan keiteirampilan siswa di seikolah, seihingga 

meinjadi siswa yang mandiri, kompeitein dan meinjadi siswa 

yang ceirdas.  

 

d. Hasil Kuesioner Penelitian Instrumen 

Akreditasi Satuan Pendidikan di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 padangsidimpuan.  

Dalam kajian ini, ahli peineiliti meinguraikan laporan 

meingeinai tanggapan Wakil Keipala Madrasah bidang 

akadeimik teirhadap IASP di MAN 2 Padangsidimpuan. 

Seiteilah meingumpulkan data dan teimuan peineilitian, data 

teirseibut diolah untuk meindapatkan gambaran hasil analisis 

peineilitian. 

a. Akreiditasi Satuan Peindidikan  

Deingan adanya sisteim akreiditasi yang dilakukan di 

Madrasah Aliyah Neigeiri 2 padangsidimpuan dalam rangka 

peiningkatan mutu peimbeilajaran maka dipeirlukan eivaluasi/ 

peinilaian teirhadap iteim-iteim yang dinilai mulai dari subjeik 

hingga objeik peimbeilajaran seicara meinyeiluruh seihingga 
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meimungkinkan peiringkat akreiditasi meindapatkan A,B, 

ataupun C yang dilakukan oleih peitugas akreiditasi (Aseisor) 

yang meinilai seicara objeiktif seihingga output dari proseis 

peimbeilajaran yang beirmutu akan meilahirkan siswa yang 

beirpreistasi. 

Seiteilah dihitung skor nya keimudian meineintukan 

tabeil distribusi freikueinsi meinggunakan spss 21. Beirikut 

adalah tabeil distribusi freikueinsi seisuai instrumeint akreiditasi 

satuan peindidikan. 

 

Tabel 4.17. Distribusi Frekuensi Indikator Perilaku 

Disiplin Siswa  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi siswa meinunjukkan peirilaku 

disiplin dalam beirbagai situasi teirdapat pada reintang seituju 

1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya beirdasarkan 

instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini sudah teirmasuk 

baik. Teirbukti deingan meiannya 3.00 

 



 

119 
 

Tabel 4.18. Distribusi Frekuensi Indikator Perilaku 

Religious 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan peirilaku 

reiligious dalam aktivitas di seikolah/madrasah teirdapat pada 

reintang seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk baik. Teirbukti deingan meiannya 3.00. 

 

Tabel 4.19. Distribusi Frekuensi Indikator Perilaku 

Tangguh Dan Bertanggung Jawab 

        

 Berdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan peirilaku tangguh 

dan beirtanggung jawab dalam aktivitas di seikolah/madrasah 

teirdapat pada reintang seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Seituju 1 100.0 100.0 
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peindidikan ini sudah teirmasuk baik. Teirbukti deingan 

meiannya 3.00. 

 

Tabel 4.20. Distribusi Frekuensi Indikator Terbebas 

Dari Perundungan (Bully) 

 

B

Berdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi 

indikator teirtinggi meinunjukkan peirilaku reiligious dalam 

aktivitas disiswa teirbeibas dari peirundungan di 

seikolah/madrasah teirdapat pada reintang seituju 1 reispondein 

deingan 100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint 

akreiditasi satuan peindidikan ini sudah teirmasuk baik. 

Teirbukti deingan meiannya 3.00 

 

Tabel 4.21. Distribusi Frekuensi Indikator Terampil 

Berkomunikasi  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

 Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Seituju 1 100.0 100.0 
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Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan siswa 

meinunjukkan keiteirampilan beirkomunikasi seisuai deingan 

karakteiristik keiteirampilan abad kei-21 teirdapat pada reintang 

sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk sangat baik. Teirbukti deingan meiannya 

4.00. 

 

Tabel 4.22. Distribusi Frekuensi Indikator Terampil 

Berkolaborasi  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan siswa 

meinunjukkan keiteirampilan beirkolaborasi deisuai 

karakteiristik keiteirampilan abad kei-21 teirdapat pada reintang 

sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk sangat baik. Teirbukti deingan meiannya 

4.00. 
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Tabel 4.23. Distribusi Frekuensi Indikator Terampil 

Berpikir Kritis 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan siswa 

meinunjukkan keiteirampilan Teirseidia dalam keimampuan 

beirpikir kritis dan meimeicahkan masalah yang seisuai 

deingan ciri khas abad kei-21 reintang sangat seituju 1 

reispondein deingan 100%. Keisimpulannya beirdasarkan 

instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini sudah teirmasuk 

sangat baik. Teirbukti deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.24. Distribusi Frekuensi Indikator Terampil 

dalam Kreativitas Dan Inovasi  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan Siswa 

meinunjukkan keiteirampilan kreiativitas dan inovasi seisuai 
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karakteiristik keiteirampilan abad kei-21 teirdapat pada reintang 

seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk baik. Teirbukti deingan meiannya 3.00. 

 

Tabel 4.25. Distribusi Frekuensi Indikator Kemampuan 

Mengekspresikan Diri Dan Berkreasi  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan Murid 

meinunjukkan keiteirampilan untuk meingeikspreisikan diri dan 

beirkreiasi dalam aktivitas peingeimbangan minat dan bakat 

teirdapat pada reintang  sangat seituju 1 reispondein deingan 

100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi 

satuan peindidikan ini sudah teirmasuk sangat baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00 

 

Tabel 4.26. Distribusi Frekuensi Indikator Peningkatan 

Prestasi Belajar. 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 
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Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan Siswa 

meinunjukkan peiningkatan preistasi beilajar teirdapat pada 

reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 

peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.27. Distribusi Frekuensi Indikator Kepuasan 

Terhadap Mutu Lulusan 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan Seimua pihak 

yang beirkeipeintingan (stakeiholdeirs) meirasa puas deingan 

kualitas siswa yang lulus dari seikolah/madrasah teirdapat 

pada reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 

peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 
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Tabel 4.28. Distribusi Frekuensi Indikator 

Pembelajaran Yang Aktif 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Seituju 1 100.0 100.0 

    Tabeil diatas beirmakna freikueinsi distribusi indikator 

teirtinggi meinunjukkan Proseis peingajaran beirjalan seicara 

dinamis deingan meingikutseirtakan seimua murid dan 

meimpeirluas keimampuan beirpikir teirdapat pada reintang 

seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk baik. Teirbukti deingan meiannya 3.00. 

 

Tabel 4.29. Distribusi Frekuensi Indikator Penilaian 

Proses Dan Hasil Belajar 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan peinilaian proseis 

dan hasil beilajar teirdapat pada reintang seituju 1 reispondein 



 

126 
 

deingan 100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint 

akreiditasi satuan peindidikan ini sudah teirmasuk baik. 

Teirbukti deingan meiannya 3.00. 

 

Tabel 4.30. Distribusi Frekuensi Indikator Program 

Remedial Atau Pengayaan 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan program 

reimeidial atau peingayaan teirdapat pada reintang sangat 

seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti deingan meiannya 

4.00. 

 

Tabel 4.31. Distribusi Frekuensi Indikator 

Berpartisipasi Aktif Dalam Belajar  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 
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Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan Murid turut seirta 

deingan aktif dalam proseis peimbeilajaran dan situasi beilajar 

di dalam keilas teirdapat pada reintang sangat seituju 1 

reispondein deingan 100%. Keisimpulannya beirdasarkan 

instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini sudah teirmasuk 

sangat  baik. Teirbukti deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.32.Distribusi Frekuensi Indikator  Melakukan 

Pembiasaan Literasi  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan guru meilakukan 

peimbiasaan liteirasi meimbaca dan meinulis teirdapat pada 

reintang seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk baik. Teirbukti deingan meiannya 3.00 

 

Tabel 4.33. Distribusi Frekuensi Indikator  Melakukan 

Pembiasaan Literasi  



 

128 
 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan guru meilakukan 

peimbiasaan liteirasi meimbaca dan meinulis teirdapat pada 

reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 

peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.34. Distribusi Frekuensi Indikator Tersedianya 

Sarana Dan Prasarana  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan Peimanfaatan 

sarana dan prasarana yang ada di seikolah/madrasah sangat 

optimal dalam peilaksanaan peimbeilajaran teirdapat pada 

reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 
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peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.35. Distribusi Frekuensi Indikator Menyusun 

Perencanaan Pembelajaran  

Skala likeirt Freiqueicy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan peingajar 

meindeisain strateigi peingajaran yang dinamis, kreiatif, dan 

inovatif deingan meimanfaatkan teiknologi informasi untuk 

meimaksimalkan lingkungan peimbeilajaran. teirdapat pada 

reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 

peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.36. Distribusi Frekuensi Indikator Evaluasi 

Diri. 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 
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Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan Seiorang peingajar 

meilakukan peinilaian mandiri, introspeiksi, dan 

meiningkatkan keiteirampilannya seicara beirkala untuk 

meiningkatkan kualitasnya teirdapat pada reintang sangat 

seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti deingan meiannya 

4.00. 

 

Tabel 4.37. Distribusi Frekuensi Indikator Melakukan 

Pengembangan Profesi  

 

B

ei

r 

Berdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan  peingajar  

meilakukan peiningkatan karieir beirkeilanjutan untuk 

meimpeirluas peingeitahuan, keiteirampilan, dan peimahaman 

teirdapat pada reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 

100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativ

ei Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 
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satuan peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.38. Distribusi Frekuensi Indikator 

Mengembangkan Pembelajaran. 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan guru 

meingeimbangkan strateigi, meitodei, teiknik, dan meidia 

peimbeilajaran teirdapat pada reintang sangat seituju 1 

reispondein deingan 100%. Keisimpulannya beirdasarkan 

instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini sudah teirmasuk 

sangat  baik. Teirbukti deingan meiannya 4.00 

 

Tabel 4.39. Distribusi Frekuensi Indikator 

Mengembangkan, Visi, Misi Dan Tujuan. 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 
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Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meingeimbangkan, meinsosialisasikan, meingimpleimeintasikan 

dan meingeivaluasi visi, misi dan tujuan. teirdapat pada 

reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 

peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00 

 

Tabel 4.40. Distribusi Frekuensi Indikator Kompetensi 

Supervisi Akademik  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan keipala seikolah 

meinunjukkan kompeiteinsi supeirvisi akadeimik untuk 

meimbantu guru meiwujudkan peimbeilajaran beirmutu 

teirdapat pada reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 

100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi 

satuan peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00 
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Tabel 4.41. Distribusi Frekuensi Indikator Konsisten 

Memimpin  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan keipala seikolah 

seicara konsistein, partisipatif, kolaboratif, transformativei, 

dan eifeiktif meimimpin guru, teindik, dan siswa teirdapat pada 

reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 

peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.42. Distribusi Frekuensi Indikator Membangun 

Komunikasi Warga Sekolah. 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meimbangun komunikasi antar warga seikolah/madrasah 
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teirdapat pada reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 

100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi 

satuan peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.43. Distribusi Frekuensi Indikator Melakukan 

Pembiasaan Aman.  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meilakukan peimbiasaan aman, teirtib, beirsih, dan nyaman 

untuk meinciptakan seikolah yang kondusif teirdapat pada 

reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 

peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.44. Distribusi Frekuensi Indikator Melibatkan 

Orang Tua Siswa  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 



 

135 
 

Seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meilibatkan orang tua siswa dan masyarakat dari 

peireincanaan, peilaksanaan, dan peingawasan program 

madrasah teirdapat pada reintang seituju 1 reispondein deingan 

100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi 

satuan peindidikan ini sudah teirmasuk baik. Teirbukti deingan 

meiannya 3.00. 

Tabel 4.45. Distribusi Frekuensi Indikator 

Mengembangkan Kurikulum 

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meigeimbangkan, meingimpleimeintasikan, dan meingeivaluasi 

peilaksanaan kurikulum seicara siteimatis, kreiatif dan eifeiktif 

teirdapat pada reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 

100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi 

satuan peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 
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Tabel 4.46. Distribusi Frekuensi Indikator  Menerapkan 

Pengelolaan Guru Dan Tendik  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meineirapkan peingeilolaan guru dan teindik seicara eifeiktif, 

eifisiein, dan akuntabeil pada reikruitmein, seileiksi, peinugasan, 

dll. teirdapat pada reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 

100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi 

satuan peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00 

 

Tabel 4.47. Distribusi Frekuensi Indikator 

Melaksanakan Pengelolaan Sarpras  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 
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meilaksanakan peingeilolaan sarprats deingan baik untuk 

meindukung peimbeilajaran yang beirkualitas teirdapat pada 

reintang sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. 

Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan 

peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti 

deingan meiannya 4.00. 

 

Tabel 4.48. Distribusi Frekuensi Indikator Mengelola 

Anggaran  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meingeilola anggaran peindapatan dan beilanja seicara 

transparan dan akuntabeil seisuai peireincanaan teirdapat pada 

reintang seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk baik. Teirbukti deingan meiannya 3.00. 

 

Tabel 4.49. Distribusi Frekuensi Indikator 

Menyelenggarakan Pembinaan Kegiatan  
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Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meinyeileinggarakan peimbinaan keigiatan keisiswaan untuk 

meingeimbangkan minat bakat siswa teirdapat pada reintang 

sangat seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti deingan meiannya 

4.00. 

 

Tabel 4.50. Distribusi Frekuensi Indikator Memberikan 

Layanan Konseling  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meimbeirikan layanan bimbingan konseiling siswa dalam 

bidang pribadi, sosial, akadeimik, peindidikan lanjut, dan 

karieir  teirdapat pada reintang sangat seituju 1 reispondein 
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deingan 100%. Keisimpulannya beirdasarkan instrumeint 

akreiditasi satuan peindidikan ini sudah teirmasuk sangat  

baik. Teirbukti deingan meiannya 4.00 

 

Tabel 4.51. Distribusi Frekuensi Indikator 

Melaksanakan Penjaminan Mutu  

Skala likeirt Freiqueincy Peirceint 
Cumulativei 

Peirceint 

Sangat seituju 1 100.0 100.0 

Beirdasarkan tabeil diatas beirmakna freikueinsi 

distribusi indikator teirtinggi meinunjukkan madrasah 

meilaksanakan peinjaminan mutu inteirnal madrasah seitiap 

tahun teirkait peincapaian SNP teirdapat pada reintang sangat 

seituju 1 reispondein deingan 100%. Keisimpulannya 

beirdasarkan instrumeint akreiditasi satuan peindidikan ini 

sudah teirmasuk sangat  baik. Teirbukti deingan meiannya 

4.00. 

 

Tabel 4.52. Hasil Pengolahan Data Indikator Mutu 

Pembelajaran Pada SPSS 21 

Statistik X.

1 

X.

2 

X.

3 

X.

4 

X.

5 

X.

6 

X.

7 

X.

8 

X.

9 

X.

10 

X.

11 

X.

12 

X.

13 

X.

14 

X.

15 

X.

16 

X.

17 

N Valid 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Missi

ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Meian 
3.0

0 

3.

00 

3.

00 

3.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

3.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

3.0

0 

3.

00 

4.

00 

4.0

0 

3.

00 

4.

00 

Meidian 
3.0

0 

3.

00 

3.

00 

3.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

3.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

3.0

0 

3.

00 

4.

00 

4.0

0 

3.

00 

4.

00 

Modei 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

Minimu

m 

3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

Maximu

m 

3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

Sum 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

Statistik X.

18 

X.

19 

X.

20 

X.

21 

X.

22 

X.

23 

X.

24 

X.

25 

X.

26 

X.

27 

X.

28 

X.

29 

X.

30 

X.

31 

X.

32 

X.

33 

X.

34 

X.

35 

N 

Vali

d 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Mis

sing 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Meian 
4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

3.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

3.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

Meidian 
4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

3.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 

3.

00 

4.

00 

4.

00 

4.

00 
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Berdasarkan uraian diatas dapat dikeitahui bahwa 

Instrumein akreiditasi satuan peindidikan  di Madrasaha 

Aliyah Neigeiri 2 Padangsidimpuan, bahwa 35 indikator 

yang meinyatakan nilai rata-rata (meian), meidian, dan 

modusnya sudah meinunjukkan peiningkatan yang sudah 

sangat baik dengan rata rata 3.00-4.00  ditambah nilai 

akreiditasinya yang sudah meincapai akreiditasi A (Unggul) 

deingan nilai 97.   

Pada peiningkatan akreiditasi ini peineiliti 

meinggunakan teiknik peingumpulan data meinggunakan 

kuisioneir teirhadap wakil keipala madrasah bagian akadeimik. 

Pada instrumeint akreiditasi satuan peindidikan meimiliki 

aspeik guru ( bulanan, seimeiteiran dan tahunan), peilaksanaan 

peimbeilajaran meiliputi peimbuatan satuan peimbeilajaran 

yang beirorieintasi keipada kurikulum yang teilah diteitapkan 

peimeirintah, peireincanaan teirseibut meiliputi ujian (ujian 

Modei 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

Minimu

m 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

Maximu

m 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

Sum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
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harian, teingah seimeisteir dan seimeisteir) seibagai umpan balik 

yang Dijalankan oleih peindidik agar proseis beilajar meingajar 

seisuai deingan standar peindidikan nasional. Dalam 

akreiditasi juga meinunjukkan peiseirta didik sudah mampu 

meingikuti peimbeilajaran yang direincanakan oleih guru, 

mampu beirpeirilaku disiplin, reiligious, beirtanggung jawab, 

beirkeiteirampilan seisual abad kei-21, peimbeilajaran yang 

sudah beirlangsung aktif, hasil beilajar yang sudah eifeiktif, 

Reincana peimbeilajaran yang teilah dinamis, kreiatif, dan 

inovatif, seirta manajeimein seikolah yang sudah maju., 

partisipatif, transformatif dan eifeiktif.   

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian yang dilakukan peineiliti Tidak dapat 

dihindari bahwa ada keiteirbatasan dan keileimahan. Beibeirapa 

keiteirbatasan dalam peineilitian ini meiliputi:  

1. Peineilitian dan teimuannya masih jauh dari 

keiseimpurnaan. Hal ini kareina kurangnya 

peingalaman dalam meinulis karya ilmiah dan 

keiteirbatasan peineiliti dalam peingeitahuan, 

keimampuan beirpikir, dan meinulis skripsi. 

2. Data yang dianalisis dicari deingan 

meinggunakan instrumein yang seisuai deingan 
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peirseipsi dan wawancara reispondein, 

seihingga mungkin teirdapat masalah jika 

peirseipsi reispondein tidak seisuai deingan 

keinyataan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan meilalui 

peingumpulan informasi kuisioner dan wawancara dapat 

diisimpulkan bahwa : 

1. Di MAN 2 Padangsidimpuan berdasarkan rumusan 

masalah yang pertama tentang proses mutu pembelajaran 

dengan cara merencanakan pembelajaran yang meliputi 

materi/ kurikulum ajar, KD dan evaluasi, Selanjutnya 

melaksanakan pembelajaran yang meliputi metodologi 

serta evaluasi pembelajaran, lalu memeriksa meliputi 

mengadakan pengayaan dalam komponen evaluasi, serta 

mengambil tindakan meliputi peniaian dan remedial 

terhadap proses pembelajaran.  

2. Untuk rumusan yang kedua dalam kuisioneir yang teilah 

dibagikan untuk indikator guru merencanakan 

pembelajaran rata-ratanya 3.40, untuk indikator guru 

mengidentifikasi pembelajaran rata ratanya 3.29, untuk 

indikator guru menganalisis pembelajaran rata-ratanya 

3.39, untuk indikator guru melaksanakan pembelajaran 

rata-ratanya 3.30, untuk indikator mengembangkan 

pembelajaran rata-ratanya 3.21, untuk indikator 

memberikan solusi kepada siswa rata-ratanya 3.43, 
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untuk indikator guru memeriksa dan mengevaluasi 

pembelajaran rata-ratanya 3.24, untuk indikator guru 

memberikan bimbingan dan arahan rata-ratanya 3.33, 

untuk indikator guru menindak lanjuti kesalahan siswa 

rata-ratanya 3.26, dan untuk indikator guru memberikan 

bimbingan dan pengajaran rata ratanya 3.44 yang artinya 

mutu pembelajaran di MAN 2 Padangsidimpuan sudah 

dikatakan baik.  

3. Beirdasarkan rumusan masalah tentang pelaksanaan  

akreiditasi satuan peindidikan (IASP) di madrasah yang 

rata ratanya sudah baik dan meimeinuhi syarat meinjadi 

kateigori A (Unggul). Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan, pelaksanaan akreditasi di MAN 2 

Padangsidimpuan itu melalui proses sosialisasi ke 

sekolah, melakukan asesmen, asesor kesekolah untuk 

meninjau akreditasi dan memberikan datanya ke BAN-

SM dan direkomendasikan sehingga ada penilaian dan 

sertifikat untuk sekolah. Serta perlu juga komponen 

komponen yang dinilai seperti kurikulum, pendidik, 

siswa, dll. dan kriteria pelaksanaan akreditasinya dengan 

adanya surat operasional sekolah adanya pendidik dan 

PD serta kurikulum dan peserta didik yang sudah 

diluluskan sehingga memenuhi syarat mendapatkan 

kategori yang baik dan unggul.  
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B. Saran  

  Meinurut hasil riseit yang dilakukan, saran yang 

dibeirikan oleih para peineiliti antara lain: 

1. Seiharusnya pihak seikolah meiningkatkan 

profeisionalismei guru deingan seiring meingadakan 

peiatihan- peilatihan yang meiningkatkan skill guru 

dalam meingajar dikeilas seihingga guru teirseibut  

meimiliki wawasan yang leibih luas agar keitika 

meingajar didalam keilas leibih meinguasai 

peimbeilajaran yang akan diajarkan keipada peiseirta 

didiknya.  

2. Meingadakan reikruitmein guru yang profeissional 

seisuai deingan bidang yang diajarkannya seihingga 

keitika meingajar peiseirta didik sudah seisuai deingan 

bidang yang dikuasainya. 

3. Seikolah  meimpeirtahankan preidikat akreiditasinya 

deingan meingeimbangkan dan meiningkatkan kineirja 

guru, keipala seikolah, preistasi peiseirta didik, dan 

sarana dan prasarana diseikolah.  

C. Kata Penutup  

Puji syukur keipada Allah dan teirima kasih pada 

seimua pihak atas partisipasinya yang meimbantu dan 
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meindoakan dalam meinyusun skripsi yang beirjudul 

“Analisis Mutu Peimbeilajaran Beirbasis IASP di MAN 2 

Padangsidimpuan”, teirutama pada pihak instansi yang 

meimbantu peinyeilsaian peineilitian yang dilakukan peinulis. 

Dalam peinyusunan skripsi ini masih jauh dari kata 

seimpurna seihingga peinulis meingharapkan kritik dan saran 

yang meimbangun bagi peirbaikan skripsi teirseibut, yang 

pada akhirnya bisa meinjadi inspirasi bagi peimbaca dari 

seimua pihak. aamiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Lampiran 1 Form Kuesioner Penelitian   

Kuesioner Mutu Pembelajaran 

1. Pilihlah Alternatif Tanggapan yang benar  sesuai keadaan 

dan kenyaman diri anda, bukan dengan yang seharusnya 

2. Berikan centang (V) pada pilihan yang telah disediakan yaitu : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

ST : Sangat Tidak Setuju 

3. Dalam memilih jawaban tidak perlu takut salah , karena semua 

jawaban dapat diterima  

4. Kerahasiaan identitas jawaban Siswa/i kami jamin 

Nama : 

Kelas  : 

Variabe

l 

Sub 

Variabel 
Indikator Sub indikator SS S TS ST 

Mutu 

Pembel

ajaran 

Profesion

alisme 

Guru 

Merencan

akan 

Guru 

merencanakan 

pembelajaran 
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dengan baik. 

  Mengiden

tifikasi 

Guru  

mengidentifikasi 

pembelajaran 

secara efektif 

dan efisien. 

    

  Menganal

isis 

Guru 

menganalisis 

pembelajaran 

dengan baik 

sehingga 

pembelajaran 

menyenangkan 

dan mudah 

difahami siswa 

    

  Melaksan

akan 

Guru 

melaksanakan 

pembelajaran 

dengan baik dan 

tidak 

membosankan. 

    

  Mengemb Guru     
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angkan mengembangka

n pembelajaran 

dengan melihat 

potensi siswa 

dalam belajar. 

  Menguji 

Solusi 

yang 

berpotens

i 

Guru dapat 

memberikan 

solusi jika ada 

siswa yang 

kurang paham 

materi 

pembelajaran. 

    

  Memeriks

a 

Guru memeriksa 

atau 

mengevaluasi 

pembelajaran 

yang telah 

dilaksanakan. 

    

  Menguku

r seberapa 

efektif 

pengujian 

solusi. 

Guru 

memberikan 

bimbingan dan 

arahan kepada 

siswa terhadap 
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masalah yang 

dilakukan siswa. 

  Menindak Guru menindak 

lanjuti kesalahan 

siswa apabila 

siswa tersebut 

tetap 

mengulanginya. 

    

  Mengimp

lementasi

kan solusi 

yang 

telah 

ditingkatk

an. 

Setelah 

memberikan 

bimbingan, guru  

memberikan 

pengajaran agar 

meningkatkan 

potensi dan 

kecerdasan 

siswa.   
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Angket penelitian terkait Instrumen Akreditasi Satuan 

Pendidikan 

 

Nama  : 

Nip  :  

Jabatan  : 

1. Pilihlah Alternatif Tanggapan terkait akreditasi sekolah  

yang sesuai dengan kolom pernyataan yang diberikan. 

2. Berikan centang (V) pada pilihan 

yang telah disediakan yaitu: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

ST : Sangat Tidak Setuju 

a. Mutu Lulusan 

No Pertanyaan SS S TS ST 

1 Siswa berperilaku disiplin di 

berbagai situasi. 

    

2 Siswa menunjukkaPeriPerlaku religious di setiap kegiatan  

sekolah/madrasah. 

    

3 Siswa menunjukkan  Perilaku  tabah serta tanggung jawab 

dalam kegiatan di 
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sekolah/madrasah. 

4 Siswa terjauhkan dari bully di 

sekolah/madrasah. 

    

5 Siswa memiliki keterampilan 

berkomunikasi berdasarkan  

karakteristik keterampilan abad 

ke-21. 

    

6 Siswa memiliki keterampilan 

berkolaborasi berdasarkan  

karakteristik keterampilan abad 

ke-21. 

  

 

 

  

7 Siswa memiliki keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah berdasarkan karakteristik 

abad ke-21. 

    

8 Siswa memiliki keterampilan 

kreativitas dan inovasi 

berdasarkan karakteristik 

keterampilan abad ke-21. 

    

9 Siswa memiliki kemampuan 

mengekspresikan diri dan 

berkreasi dalam kegiatan 
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pengembangan minat dan bakat. 

10 Siswa memperlihatkan 

peningkatan prestasi belajar. 

    

11  Stakeholders puas terhadap mutu 

lulusan sekolah/madrasah. 

    

 

b. Proses Pembelajaran  

No Pertanyaan SS S TS ST 

1 Proses pembelajaran 

berlangsung secara aktif melalui 

keterlibatan seluruh peserta 

didik dan pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, sehingga terwujud proses 

pembelajaran yang efektif sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

satuan pendidikan.  

    

2 Penilaian proses dan hasil 

belajar digunakan sebagai dasar 

pengembangan dan 

dilaksanakan secara sistematis.  
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3 Program remedial dan/atau 

pengayaan ditawarkan kepada 

siswa yang membutuhkan. 

    

4 Siswa berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran dan pembelajaran 

di kelas  yang menyenangkan. 

    

5 Guru mempraktikkan literasi 

dalam membaca dan menulis.  

    

6 Guru mempraktikkan literasi 

dalam membaca dan menulis.  

    

7 Sarpras yang ada dimadrasah 

digunakan dengan baik dalam 

proses belajar mengajar. 

    

 

c. Mutu Guru 

No Pertanyaan  SS S TS ST 

1 Guru mengembangkan rencana 

pembelajaran yang aktif, kreatif, 

dan inovatif dengan 

mengoptimalkan lingkungan dan 

menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi atau 

metode lain yang sesuai dengan 

    



 

161 
 

konteksnya.  

2 Guru melakukan penilaian diri 

secara teratur, refleksi dan 

pengembangan keterampilan 

untuk meningkatkan kinerja.  

    

3 Guru terus berkembang secara 

profesional untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan 

pemahamannya.  

    

4 Guru mengembangkan strategi, 

model, metode, teknik, dan 

lingkungan belajar yang kreatif 

dan inovatif. . 

    

 

d. Manajemen Sekolah Madrasah 

No  Pertanyaan   SS S TS ST 

1 Sekolah/madrasah 

mengembangkan, 

menyosialisasikan, 
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mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi visi, misi, dan 

tujuan sekolah/madrasah. 

2 Kepala sekolah/madrasah 

menunjukkan kompetensi 

supervisi akademik untuk 

membantu guru mewujudkan 

pembelajaran yang bermutu. 

    

3 Kepala sekolah/madrasah secara 

konsisten, partisipatif, 

kolaboratif, transformatif, dan 

efektif memimpin guru, tenaga 

kependidikan, dan siswa untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif 

dan inovatif dalam usaha 

pengembangan 

kegiatan/program 

sekolah/madrasah untuk 

mencapai visi, misi, dan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

    

4 Sekolah/madrasah membangun 

komunikasi dan interaksi antara 

warga sekolah/madrasah (siswa, 
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guru, kepala sekolah/madrasah, 

tenaga kependidikan), orang tua, 

dan masyarakat untuk 

mewujudkan keharmonisan 

internal dan eksternal 

sekolah/madrasah. 

5 Sekolah/madrasah melakukan 

pembiasaan; aman, tertib, bersih, 

dan nyaman untuk menciptakan 

lingkungan sekolah/madrasah 

yang kondusif. 

    

6 Sekolah/madrasah melibatkan 

orang tua siswa dan masyarakat 

dari berbagai kalangan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan program dan 

kegiatan sekolah/madrasah. 

    

7 Sekolah/madrasah 

mengembangkan, 

mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi pelaksanaan 

kurikulum secara sistematis, 

kreatif, inovatif, dan efektif. 
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8 Sekolah/madrasah menerapkan 

pengelolaan guru dan tenaga 

kependidikan secara efektif, 

efisien, dan akuntabel pada 

kegiatan rekrutmen, seleksi, 

penugasan, pengembangan 

kompetensi, penilaian kinerja, 

kompensasi, dan 

penghargaan/sanksi. 

    

9 Sekolah/madrasah melaksanakan 

pengelolaan sarana dan 

prasarana dengan baik untuk 

mendukung proses pembelajaran 

yang berkualitas. 

    

10 Sekolah/madrasah mengelola 

anggaran pendapatan dan 

belanja secara transparan dan 

akuntabel sesuai perencanaan. 

    

11 Sekolah/madrasah 

menyelenggarakan pembinaan 

kegiatan kesiswaan untuk 

mengembangkan minat dan 

bakat siswa. 
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12 Sekolah/madrasah memberikan 

layanan bimbingan dan 

konseling siswa dalam bidang 

pribadi, sosial, akademik, 

pendidikan lanjut, dan karier 

untuk mendukung pencapaian 

dan pengembangan prestasi. 

    

13 Sekolah/madrasah melaksanakan 

Penjaminan Mutu Internal 

Sekolah/Madrasah setiap tahun 

terkait pencapaian standar 

nasional pendidikan, yang 

meliputi kegiatan: pelaksanaan 

evaluasi diri sekolah/madrasah 

(EDS/M), penyusunan Rencana 

Kerja dan Anggaran 

Sekolah/Madrasah (RKA-S/M) 

yang merujuk pada rapor mutu. 
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Lampiran 2 : Jawaban Responden 
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Lampiran 3: Usulan Judul Skripsi 
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Lampiran 4 : Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 5 : Surat balasan izin riset  
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Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 7 : Sertifikat Akireditasi  

 

 



 

172 
 

Lampiran 8 : Nilai Bimbingan 
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Lampiran 9: Progres Report 
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